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ABSTRAK 
 
Dhimas Risang Bramansya, Peningkatan Kemampuan Mengidentifikasi 
Keberagaman Masyarakat Indonesia Melalui Model Pembelajaran Point 
Counterpoint Pada Siswa Kelas IV SD N 2 Sidomulyo Boyolali Tahun 
2018/2019. Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Surakarta, Juli 
2019. 
 Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan mengidentifikasi 
keberagaman masyarakat Indonesia melalui model pembelajaran Point 
Counterpoint pada siswa kelas IV SD N 2 Sidomulyo Boyolali Tahun 2018/2019. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus 
dilaksanakan dalam  2 pertemuan. Subjek dari penelitian ini adalah guru kelas dan 
siswa kelas IV SD N 2 Sidomulyo Boyolali Tahun 2018/2019 yang berjumlah 38 
siswa. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, tes dan 
dokumentasi. Analisis data penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik validitas data menggunakan 
validitas isi, trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. 
 Data yang diperoleh penelitian ini menunjukkan peningkatan kemampuan 
mengidentifikasi keberagaman masyarakat Indonesia pada setiap siklus. Data dari 
hasil pratindakan yaitu belum ada yang tuntas KKM, pada siklus I diperoleh hasil  
ketuntasan klasikal pada kelas tersebut sebesar 53%, kemudian pada siklus II 
sebesar 81,57%.. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Point Counterpoint dapat meningkatkan kemampuan 
mengidentifikasi keberagaman masyarakat Indonesia pada siswa kelas IV SD N 2 
Sidomulyo Boyolali Tahun 2018/2019. 
Kata kunci: kemampuan mengidentifikasi, keberagaman masyarakat Indonesia, 
model pembelajaran Point Counterpoint 
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ABSTRACT 
 
Dhimas Risang Bramansya, Improvement of Identificatiom Ability to Identify 
The Diversity of  Indonesian Society Through Application Point Counterpoint 
Learning Model od Students in Grade IV of State Primary School 2 Sidomulyo 
Boyolali in Year 2018/2019. Thesis of The Faculty of TeacherTraining and 
Education, Sebelas Maret University. Surakarta, July 2019. 
 The purposes of this research is to improve the ability ability to identify 
the diversity of  Indonesian society through application Point Counterpoint 
learning model of State Primary School 2 Sidomulyo Boyolali in Year 2018/2019. 
This research was conducted in 2 cycles, every cycle held in 2 meetings.Subject of 
Subject of this study were 38 students and class teacher. Data analysis techniques 
use interactive analysis model consisting of data collection,data reduction,data 
presentation and conclusion. Data validity testing technique usescontent validity, 
sources triangulation and technique triangulation. 
 The data obtained by this study shows an increase in the ability to identify 
the diversity of Indonesian people in each cycle.. Pre-action results show all 
students did not reach minimal completness criteria, After first cycle is completed, 
researcher got the data that 20 students pass the minimal completness criteria or 
the class get classical completness 53%. second cycle, researcher got  data that 
31 srudents pass the criteria with average values 75,4 and got classical 
completness 81,57%. 
 Conclusion of this study is implementation Point Counterpoint learning 
model can improve the ability to identify the diversity of Indonesian society in 
fourth grade studentsSD N 2 Sidomulyo in the 2018/2019 school year.    
Keywords: identification ability,   diversity of Indonesian society, Point 
Counterpoint learning model 
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MOTTO 
 
 
“Education is the most powerful weapon which you can use to change the world” 
Nelson Mandela 
 
“Pengetahuan tidak hanya didasarkan pada kebenaran saja, tetapi juga kesalahan” 
Carl Gustav Jung 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemampuan mengidentifikasi harus dikuasai siswa agar siswa 
mengetahui aspek-aspek suatu objek yang diidentifikasi. Kemampuan 
mengidentifikasi penting untuk dikuasai dan dikembangkan oleh siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Pembelajaran merupakan kegiatan penyampaian 
informasi atau ilmu yang dimiliki guru kepada siswa di dalam kelas. 
Pembelajaran di sini juga bertujuan untuk mengembangkan ilmu yang dimiliki 
oleh siswa. Dalam mengembangkan ilmu yang dimiliki siswa harus dilakukan 
pembelajaran yang baik, terlebih dalam mata pelajaran PPKn. Mata pelajaran 
PPKn di sini adalah pelajaran yang mempelajari tentang kecakapan hidup 
kewarganegaraan. Mata pelajaran PPKn bukan semata-mata pelajaran tentang 
menghafal atau mengingat, namun juga diperlukan kemampuan 
mengidentifikasi bukan hanya berguna untuk memahami ilmu yang di berikan 
tetapi juga berguna untuk di terapkan dalam kehidupan siswa. Dalam 
kehidupan keseharian siswa pasti sering dihadapkan dengan keberagaman 
masyarakat sekitarnya, keberagaman disini juga di ajarkan pada pembelajaran 
PPKn dimana pelajaran yang diterima dapat diterapkan. 
Kenyataan yang terjadi di kelas IV SD N 2 Sidomulyo memperlihatkan 
bahwa pada proses pembelajaran PPKn pada materi keberagaman masyarakat 
Indonesia ada masalah yang dialami. Hasil dari wawancara yang dilakukan 
pada tanggal 18 Desember 2018 pada lampiran 3 peneliti pada guru kelas bisa 
ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran oleh guru kurang menarik 
perhatian siswa, pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat dan selalu 
menganggap bahwa pelajaran PPKn merupakan pelajaran hafalan yang kurang 
menarik. Penyampain materi pembelajaran yang satu arah membuat siswa tidak 
partisipatif ketika pembelajaran dan membuat siswa malas dalam menerima 
materi pembelajaran PPKn. Siswa menganggap bahwa di dalam pelajaran
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PPKn harus menghafal semua materi yang ada dan ketika menjawab 
pertanyaan pada saat tes atau ulangan harus sama dengan materi yang ada di 
buku, hal ini membuat daya berpikir kritis dan kreatif siswa dalam menerima 
materi yang diberikan menjadi rendah. Hal tersebut berdampak pada tujuan 
pembelajaran, sehingga tujuan tersebut tidak tercapai maksimal dan 
mengakibatkan nilai siswa pada saat ulangan harian banyak yang belum tuntas.      
Hasil observasi yang telah dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2018 
lampiran 5 menunjukkan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di kelas 
sudah ada komunikasi dua arah, namun dalam pembelajaran yang dilaksanakan 
siswa cenderung menunggu instruksi yang diberikan oleh guru. Penggunaan 
variasi model yang kurang membuat siswa tidak bersemangat, kegiatan tanya 
jawab yang dilaksanakan pun menunjukkan hanya beberapa siswa yang 
mengikuti pembelajaran secara aktif  tersebut. Peran aktif siswa yang lain 
sangat kurang karena minat dan motivasi siswa rendah dalam mengikuti 
pembelajaran yang kurang berkesan atau secara monoton. Pada saat kegiatan 
penugasan yang diberikan oleh guru, siswa diinstruksikan untuk mengerjakan 
soal yang ada di LKS, ketika selesai soal di bahas lalu siswa diberi rangkuman 
materi dari guru. Hal menimbulkan dampak terhadap siswa yang selalu terpaku 
pada satu sumber dan belajar menggunakan rangkuman materi guru tanpa 
mencari referensi yang lain. 
Setelah wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti, 
selanjutnya peneliti melaksanakan uji pratindakan dalam bentuk tes yang 
dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2018 pada lampiran 8 untuk 
mengetahui bagaimana kemampuan mengidentifikasi siswa dalam 
pembelajaran keberagaman masyarakat. KKM yang ditetapkan pada mata 
pelajaran PPKn yaitu 75. Dari hasil tes yang telah dikerjakan siswa, rata-rata 
kelas yang diperoleh dalam mengerjakan tes sebesar 41. Dari jumlah siswa 
sebanyak 38 belum ada anak yang nilainya tuntas dari nilai KKM. Berdasarkan 
dari data tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan mengidentifikasi 
keberagaman masyarakat Indonesia masih rendah.  
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Berdasarkan dari uraian masalah di atas, untuk dapat meningkatkan 
kemampuan mengidentifikasi maka perlu adanya tindakan untuk memperbaiki 
masalah tersebut. Ketika melaksanakan proses pembelajaran, guru harus kreatif 
dan inovatif dalam merancang kegiatan pembelajaran melalui pemilihan 
model-model yang baru. Pemilihan model pembelajaran harus sesuai dengan 
kondisi dan karakteristik siswa, supaya siswa dapat memiliki minat yang tinggi 
ketika mengikuti pembelajaran di kelas. Model yang dipilih hendaknya dapat 
mengaktifkan siswa secara individu dan dapat bekerja sama dengan temannya. 
Diharapkan ketika siswa mengikuti pembelajaran, materi yang diterima dapat 
berkesan dalam pemikiran anak, sehingga materi yang di terima dapat 
tersimpan pada memori anak pada jangka panjang.   
Model pembelajaran Point Counterpoint merupakan model yang dapat 
diterapkan di dalam pembelajaran guna meningkatkan keaktifan dan partisipasi 
siswa. Pemilihan model ini bisa menjadi alternatif guru dalam mengembangkan 
daya berpikir kritis siswa karena dalam model ini siswa dituntut untuk 
berdiskusi dan berdebat mengenai persoalan yang diberikan guru. Ketika 
melaksanakan model ini guru dapat membimbing dan mengarahkan siswa 
dalam jalannya pembelajaran, guru sekaligus dapat memantau siswa yang 
kurang aktif dan di dorong untuk meningkatkan partisipas dan keaktifan di 
dalam kelas. Penggunaan model pembelajaran Point Counterpoint dirasa tepat 
diterapkan di dalam kegiatan pembelajaran, karena dengan penggunakan model 
ini dapat memiliki kelebihan yaitu siswa dapat mengembangkan cara berpikir 
kritis dengan cara berperan aktif dalam mengemukakan pendapatnya, dalam 
pelaksanaan pembelajaran tidak  berpusat pada guru atau komunikasi yang 
terjadi dua arah, dan dapat melatih siswa dalam mengembangkan wawasan 
pengetahuan karena siswa yang lain dapat memberi sanggahan pendapat.  
Berdasarkan dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Mengidentifikasi Keberagaman Masyarakat Indonesia Melalui 
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Model Pembelajaran Point Counterpoint pada Siswa Kelas IV SD N 2 
Sidomulyo Tahun 2018/2019”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut:  
Bagaimanakah hasil model pembelajaran Point Counterpoint dalam 
meningkatkan kemampuan mengidentifikasi  Keberagaman Masyarakat 
Indonesia pada siswa kelas IV SD N 2 Sidomulyo Boyolali tahun ajaran 
2018/2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil peningkatan 
kemampuan mengidentifikasi Keberagaman Masyarakat Indonesia melalui 
Model Pembelajaran Point Counterpoint pada siswa kelas IV SD N 2 
Sidomulyo Boyolali tahun ajaran 2018/2019. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai 
model pembelajaran Point Counterpoint dalam pembelajaran PPKn di 
Sekolah Dasar. 
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan tolok ukur 
penelitian berikutnya yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Meningkatknya kemampuan mengidentifikasi pada pembelajaran 
PPKn khususnya keberagaman masyarakat Indonesia. 
2) Meningkatnya cara berpikir kritis dan rasa percaya diri siswa 
dalam proses pembelajaran. 
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3) Meningkatnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
b. Bagi Guru 
1) Memberikan referensi bagi guru dalam memilih model 
pembelajaran kepada siswa agar dapat mengikuti pembelajaran 
secara aktif. 
2) Meningkatkan semangat guru dalam memperluas wawasan dan 
pengetahuan guru untuk meningkatkan kegiatan proses 
pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah  
1) Dapat memberikan kontribusi kepada pihak sekolah untuk. 
mengembangkan pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran yang variatif. 
2) Meningkatnya kinerja sekolah melalui kinerja guru yang optimal. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Kajian Pustaka 
1. Hakikat Kemampuan Mengidentifikasi Keberagaman Masyarakat 
Indonesia 
a. Pengertian Kemampuan Mengidentifikasi 
Kemampuan adalah suatu istilah umum yang berhubungan 
dengan potensi seseorang untuk menguasai atau menjadi cakap dalam 
melakukan suatu keterampilan (Desmita, 2008:257) Jadi untuk 
menguasai sebuah keterampilan, seseorang harus. mencapai 
kemampuan dalam melakukan hal sesuatu. Apabila seseorang belum 
mampu menguasai suatu hal, maka dapat dipastikan dia tidak akan 
terampil. Sebaliknya, apabila seseorang sudah terampil dalam 
melakukan sesuatu maka ia pasti sudah mampu atau memiliki 
kemampuan. Mulyasa juga berpendapat bahwa arti dari kemampuan 
adalah sesuatu yang telah dimiliki seseorang untuk melakukan hal 
atau pekerjaan yang telah diberikan atau dibebankan kepada orang 
tersebut(Mulyasa, 2006:39). Jika seseorang sudah menguasai 
kemampuan yang dimaksudkan, maka dalam melakukan pekerjaan 
yang telah diberikan orang tersebut akan melaksanakannya dengan 
baik dan lancar. Dalam bukunya, Hartono dan Sunarto berpendapat 
bahwa kemampuan adalah suatu daya untuk melakukan sebuah 
tindakan atau perilaku sebagai hasil latihan, lalu menjadi pembawaan 
dari seseorang(Sunarto & Hartono, 2008:43). Pendapat tersebut 
selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Gagne (Kamsiyati, 
2012:12) yang menyatakan bahwa kemampuan merupakan suatu 
kecakapan seseorang untuk melakukan suatu tugas yang khusus. 
Mengidentifikasi adalah menentukan atau menetapkan suatu 
identitas dari suatu objek (Kemendikbud,2018). Menentukan obyek 
harus dilalui dengan cara melihat beberapa aspek yang ada dalam
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objek yang diidentifikasi, sehingga seseorang dapat dengan tepat 
menentukan sesuatu dari objek di dalam kelas. Menurut Chaplin 
mengidentifikasi adalah suatu proses seseorang dalam mengenal dan 
menempatkan suatu objek dalam keadaan tertentu dalam suatu kelas 
(Chaplin, 2006:8). Mengidentifikasi dalam pembelajaran di kelas 
sangat di perlukan karena dapat membuat siswa memahami isi materi 
pembelajaran secara mendalam dan dapat menghasilkan hasil 
akademik yang baik (Smyth, Mavor, Platow, Grace and Reynolds, 
2015:55) 
Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat disintesikan bahwa 
kemampuan mengidentifikasi adalah suatu kecakapan atau 
kesanggapuan seseorang dalam menentukan dan menempatkan suatu 
objek di dalam kelas. Seseorang tersebut harus mampu 
memperhitungkan aspek-aspek yang ada sebelum seseorang 
menentukan suatu objek tersebut. 
b. Pengertian Kemampuan Mengidentifikasi Keberagaman 
Masyarakat Indonesia 
Kemampuan mengidentifikasi keberagaman masyarakat 
Indonesia adalah suatu kecakapan seseorang dalam menilai lalu 
menentukan keberagaman agama, ras, warna kulit, suku, dan 
sebagainya dalam kehidupan bermasyarakat di Indonesia. 
Keberagaman masyarakat Indonesia sangat beragam dan kompleks 
sehingga negara Indonesia juga dapat disebut dengan negara 
multikultural yaitu terdapat berbagai macam agama, suku, adat, dan 
sebagainya (Rahayu 2017:3). Kemampuan mengidentifikasi dalam 
kaitannya tentang keberagaman masyarakat Indonesia sangat penting 
untuk dikuasai oleh seseorang sejak dini, sehingga kegiatan yang 
dilaksanakan dalam keseharian orang tersebut dapat menentukan atau 
menilai sesuatu objek yang diidentifikasi tersebut secara tepat dan 
dapat menentukan suatu tindakan yang tepat dalam menghadapi objek 
atau permasalahan yang sedang dihadapi. 
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Kemampuan mengidentifikasi keberagaman masyarakat juga 
mempunyai manfaat bagi seseorang agar mempunyai sikap yang 
toleran terhadap lingkungan sekitarnya dan lingkungan baru yang 
kelak akan dia temui. Negara Indonesia yang mempunyai jumlah 
sekitar 265 juta jiwa jelas memiliki keanakaragaman yang sangat 
kompleks sehingg dapat dikatakan negara Indonesia ini sebagai negara 
yang majemuk (Widiyanto, 2017:109). Kemajemukan yang terjadi 
sangat mungkin menimbulkan adanya suatu konflik antar masyarakat. 
Kemampuan mengidentifikasi berguna untuk menilai dan menentukan 
tanggapan atau tindakan apa yang akan dilakukan terkait dengan 
konflik atau masalah yang digunakan, sehingga seseorang diharapkan 
dapat memiliki sifat toleransi yang tinggi terhadap situasi dan kondisi 
yang terjadi.  Keberagaman yang kompleks di Indonesia sebenarnya 
adalah kekuatan solidaritas nasional yang kuat sebagaiman tercantum 
dalam semboyan negara Indonesia yaitu Bhinneka Tunggal Ika 
(Lestari, 2015:33). 
Dari uraian di atas, maka dapat disintesiskan bahwa kemampuan 
mengidentifikasi keberagaman masyrakatIndonesia adalah suatu 
kesanggupan dan kecakapan seseorang dalam menentukan atau 
menilai suatu keberagaman agama, suku, adat dan sebagainya dalam 
kehidupan bermasyarakat di Indonesia. 
c. Materi Keberagaman Masyarakat Indonesia 
Keberagaman dalam masyarakat Indonesia adalah suatu hal 
yang alamiah dalam kehidupan masyarakat karena penduduk 
Indonesia yang banyak. Keberagaman masyarakat Indonesia 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu letak strategis dari wilayah 
Indonesia, kondisi negara Indonesia sebagai negara kepulauan, 
perbedaan kondisi wilayah,  penerimaan masyarakat terhadap 
perubahan dan keadaaan transportasi serta komunikasi yang ada. Pada 
pembelajaran PPKn materi tentang keberagaman masyarakat 
Indonesia dibatasi, yang dipelajari yaitu tentang agama, suku, adat 
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masyarakat Indonesia dan manfaat keberagaman di lingkungan 
sekitar. 
1) Agama 
Di Indonesia agama yang telah diakui ada 6 yaitu Islam, 
Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Kong Hu Cu. Penjelasan 
beberapa agama tersebut sebagai berikut: 
a) Islam 
Islam merupakan sebuah agama dengan jumlah 
penganut terbersar di Indonesia atau bisa dikatakan sebagai 
agama mayoritas masyarakat Indonesia. Kitab Suci agama 
Islam adalah Al-Qur’an. Agama islam disebarkan oleh Nabi 
Muhammad SAW, agama ini muncul sekitar 1400-an tahun 
yang lalu. Masjid merupakan tempat beribadah umat Islam. 
Beberapa hari besar agama Islam yaitu Maulud Nabi, Idul 
Adha, Idul Fitri, Isra Mi’raj dan lain-lain.   
b) Kristen 
Kristen merupakan agama yang diakui pemerintah. 
Kitab Suci agama Islam adalah Injil atau Alkitab. Agama 
Kristen disebarkan oleh Yesus Kristus dan awal munculnya 
agama kristen berkisar sekitar 2000 tahun yang lalu. Tempat 
ibadah agama Kristen adalah gereja. Dalam melaksanakan 
ibdaha, agama ini dipimpin oleh seorang pendeta. Beberapa 
hari besar umat Kristen yaitu Natal, Pentakosta, Paskah, dan 
lain-lain. 
c) Katolik 
Agama Katolik muncul kurang lebih 2000 tahun yang 
lalu. Kitab Suci agama Katolik adalah Kitab Suci 
Deuterokanonika. Agama ini dibawa dan disebarkan oleh 
Yesus Kristus. Gereja merupakan tempat ibadah umat 
beragama Katolik. Setiap ibadah yang dilaksanakan 
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dipimpim oleh seorang pastur. Hari-hari besar umat Katolik 
yaitu Paskah, Jumat Agung, Pentakosta, Natal, dan lain-lain. 
d) Hindu 
Hindu merupakan suatu agama yang ada di Indonesia 
yang kebanyakan penganutnya mayoritas berada di pulau 
Dewata atau Bali. Kitab Suic umat Hindu adalah Weda, 
agama Hindu disebarkan oleh Santana Dharma dan 
munculnya agama Hindu sejak masa prasejarah. Tempat 
ibadah umat Hindu adalah Pura. Hari-hari besar umat Hindu 
yaitu Nyepi, Galungan, Kuningan, Saraswati, dan lain-lain. 
Umat Hindu mempercayai bahwa Sapi adalah hewan suci 
yang tidak boleh dimakan. 
e) Budha 
Budha merupakan agama yang diakui  pemerintah 
negara Indonesia. Kitab Suci umat yang menganut agama 
Budha adalah Tripitaka. Agama Budha disebarkan oleh 
Sidharta Gautama yang muncul berkisar sekitar 2500 tahun 
yang lalu. Tempat ibadah agama Budha adalah Vihara. Hari-
hari besar keagamaan umat Budha adalah Waisak, Kathina, 
dan lain-lain. 
f) Kong Hu Cu 
Kong Hu Cu adalah suatu agama yang mayoritas 
penganutnya dari masyarakat Tionghoa. Kemunculan agama 
ini karena banyak etni Tionghoa tersebut yang masuk dan 
tinggal di negara Indonesia. Awal munculnya agama Kong 
Hu Cu berkisar sekitar 5 abad yang lalu. Kitab suci dari 
agama Kong Hu Cu adalah Wu Ching dan Shing Shu, serta 
hari-hari nesar agama ini kita kenal dengan Imlek. 
2) Suku 
Negara Republik Indonesia dikenal sebagai negara 
kepulauan, pulau yang ada  di Indonesia berjumlah 13.667 pulau 
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besar dan pulau kecil. Pulau-pulau yang ada di Indonesia 
membentang dari Sabang sampai Merauke. Masyarakat Indonesia 
bertempat tinggal secara terpencar mendiami suatu wilayah yang 
terpisah-pisah, terpisah oleh gunung, laut, hutan maupun sungai 
yang membentuk berbagai suku. Setiap suku memiliki adat 
istiadat sendiri yang membedakan antara satu dengan yang 
lainnya. Suatu suku adalah sekumpulan orang yang mendiami 
suatu wilayah, memiliki sebuah kebiasaan dan kebudayaan yang 
sama. Di Indonesia mempunyai banyak suku, misalnya Suku 
Jawa, Suku Sunda, Suku Sasak, Suku Dayak, Suku Asmat, Suku 
Madura, Suku Bugis, Suku Dani dan sebaginya. Ada beberapa 
suku yang belum terpengaruh oleh budaya luar, mereka sering 
dikenal sebagai suku terasing. 
3) Adat 
Adat adalah suatu peraturan yang dijadikan sebagai 
pedoman yang tidak tertulis namun ditaati oleh masyarakat yang 
bersangkutan. Setiap daerah dan suku pasti memiliki adatnya 
sendiri-sendiri. Adat sebagai identitas atau ciri khas dari suatu 
kelompok, sehingga kita dapat saling mengenal dari perbedaan 
yang ada. Berikut ini beberapa adat dari suku bangsa di 
Indonesia: 
a) Ritual Tiwah dari Kalimantan Tengah 
Ritual ini adalah suatu proses menghantarkan keluarga yang 
sudah meninggal ke alam baka dengan cara menyuci dan 
memindahkan jasad dari liang kubur ke tempat yang bernama 
Sandung. 
b) Rambu Solo dari Toraja 
Rambu Solo adalah suatu pesta upacara kematian, bagi 
keluarga yang ditinggalkan wajib untuk membuat dan 
melaksanakan suatu pesta untuk penghormatan dari 
seseorang keluarga yang telah meninggal 
12 
 
 
 
c) Karapan Sapi dari Madura 
Karapan Sapi dilaksanakan sebagai pesta rakyat sebagai 
perwujudan rasa syukur dari hasil panen yang telah didapat. 
Pada perlombaan ini sebuah kereta yang dikendalikan oleh 
seseorang ditarik oleh sepasang sapi yang mempunyai rute 
sekitar 100 meter untuk beradu kecepatan. 
d) Ngaben dari Bali 
Ngaben adalah suatu upacara kremasi suatu jenazah umat 
Hindu yang berada di Bali. Dalam prosesi ini, api akan 
disulut agar terbentuk kobaran api yang besar dan membakar 
dan menghanguskan jenazah sampai menjadi abu. 
e) Potong Jari dari Papua 
Potong Jari ini dilakukan untuk menunjukkan kesedihan yang 
mendalam karena kehilangan anggota keluarga yang 
meninggal. Semakin banyak jari yang dipotong menunjukkan 
bahwa banyak anggota keluargadari orang tersebut yang telah 
meninggal. 
4) Manfaat Keberagaman di Lingkungan Sekitar 
Keberagaman masyarakat Indonesia merupakan suatu 
kondisi yang nyata dan alami. Keberagaman merupakan sebuah 
anugerah yang telah diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa dan 
tidak dapat dihindari. Keberagaman ini dapat menjadi identitas 
bangsa, karena dengan perbedaan dan ciri khas dari masing-
masing individu maupun kelompok rakyat Indonesia tetap bisa 
hidup rukun dalam persatuan dan kesatuan. Beberapa manfaat 
keberagaman di lingkungan sekitar antara lain: 
a) Menumbuhkan sikap toleransi 
b) Lebih mudah untuk memahami perbedaan yang ada 
c) Belajar bersosialisasi 
d) Dapat mengetahui kebudayaan daerah lain 
e) Saling menghargai dan menghormati 
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f) Dan sebagainya. 
2. Hakikat Model Pembelajaran Point Counterpoint 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model menurut Winataputra adalah sebuah kerangka atau 
struktur konseptual yang menggambarkan langkah-langkah  sistematis 
dalam mendapatkan pengalaman belajar guna mencapai sebuah  
tujuan tertentu (Sugiyanto,2009:3). Mills (Suprijono, 2015:64) 
menyatakan bahwa suatu model merupakan suatu bentuk 
penyampaian kembali yang akurat untuk proses yang akan 
memungkinkan sebuah kelompok untuk melakukan suatu tindakan 
berdasarkan model tersebut. Model berasal dari hasil observasi dan 
evaluasi yang diperoleh dari pembelajaran yang telah berlangsung. 
Pembelajaran adalah proses atau kegiatan seseorang yang memberikan 
ilmu kepada orang yang belajar (Hardini & Puspitasari,2012). 
Diperlukan aspek-aspek tersebut agar suatu kegiatan dapat dikatakan 
sebagai sebuah pembelajaran yakni pendidik, siswa, dan kondisi 
belajar. Menurut Corey pembelajaran adalah suatu proses yag terjadi 
dimana individu secara sengaja turut serta dalam menghasilkan 
respons terhadap situasi tertentu Sagala,2014:61). Respons yang 
muncul biasanya repons positif karena pada dasarnya individu tersebut 
secara sadar dan tanpa paksaan mengikuti kegiatan atau situasi 
tersebut.Situasi tertentu di sini dapat diartikan bahwa dalam suasana 
belajar ada pendidik yang sedang mengajar siswa dalam situasi dan 
kondisi yang kondusif. 
Dalam bukunya (Weil, Joyce, & Kluwin, 1978:2) mengatakan 
bahwa model pembelajaran terdiri dari tata cara  dalam mendesain 
aktifitas belajar mengajar di dalam kelas. Desain aktifitas yang telah 
dibuat, akan dilakukan dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
Model pembelajaran juga mempunyai arti sebagai suatu susunan 
rencana yang digunakan sebagai acuan guna pelaksanaan 
pembelajaran di dalam kelas (Trianto, 2007:4). Susunan rencana yang 
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akan dilakukan harus disesuaikan dengan kondisi siswa yang akan 
diajar, sehingga dalam tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat 
tercapai dengan baik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disintesiskan bahwa 
model pembelajaran adalah merupakan suatu kerangka dan pedoman 
untuk melaksanakan suatu kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 
guna tercapainya tujuan pembelajaran. Pedoman ini digunakan agar 
dalam pelaksanaan pembelajaran tidak ada kesalahan teknis maupun 
kesalahan dalam memberikan bahan ajar kepada siswa. 
b. Pengertian Model Pembelajaran Point Counterpoint 
Model Pembelajar Point Counterpoint atau debat pendapat 
digunakan untuk membuat siswa berpikir kritis dalam berbagai sudut 
pandang atau perspektif (Suprijono, 2013:99). Dalam proses model 
pembelajaran Point Counterpoint dengan cara pembagian kelompok 
dan diberikan permasalahan. Permasalahan ini didiskusikan lalu 
diperdebatkan antar kelompok. Hal ini sangat menunjang materi 
keberagaman masyarakat Indonesia karena banyak permasalahan 
sekarang ini terkait materi tersebut di dalam keseharian siswa. 
kegiatan terakhir pada  pembelajaran ini yaitu dengan mencari 
kesimpulan atas argumentasi-argumentasi yang diberikan sehingga 
siswa mendapatkan solusi atau jawaban dari permasalahn yang 
diberikan. Model Pembelajaran Point Counterpoint juga dapat 
diartikan sebagai proses pembelajaran yang mengikutsertakan siswa 
ketika mendiskusikan isu-isu kompleks dengan mendalam dan 
dilaksanakan  dalam suasana tidak terlalu formal( Zaini, Munthe, & 
Aryani, 2007:42). 
Penggunaan model pembelajaran Point Counterpoint disini 
dapat memberikan hak yang sama bagi siswa dalam berkesempatan 
untuk ikut andil dalam setiap proses pembelajaran 
(Tambunan,2017:241). Peserta yang mempunyai kesempatan yang 
sama akan membuat seluruh siswa ingin berpartisipasi sehingga 
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pembelajaranyang berlangsung dapat terlaksana dengan aktif antara 
guru dengan siswa dan antar siswa. Model tersebut dapat digunakan 
oleh guru dalam menyajikan topik atau masalah-masalah yang 
kontroversial dan menimbulkan berbagai pandangan yang berbeda 
dalam menyelesaikan masalah tersebut  (Marno & Idris, 2008:180). 
Model pembelajaran Point Counterpoint dapat menjadi kegiatan 
yang efektif bagi siswa untuk mengembangkana cara berpikir secara 
kritis dan dapat diterapkan dalam keseharian siswa (Weeks,2016:1). 
Pembelajaran yang berlangsung akan menyenangkan dan memiliki 
kesan pada anak, sehingga materi yang dibahas tidak akan mudah 
dilupakan oleh siswa. Penggunaan model pembelajaran ini di dalam 
pembelajaran sangat baik karena semua siswa terlibat dalam 
mendiskusikan isu kontroversial yang diberikan oleh guru secara 
mendalam (Musta’an, 2015:163). 
Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat disintesiskan bahwa 
model pembelajaran Point Counterpoint adalah sebuah model 
pembelajaran yang menekankan pada debat pendapat antar siswa 
dalam materi yang sedang berlangsung. Debat ini nanti akan diambil 
jawaban atau solusi terbaik sebagai jawaban permasalahan. Model 
pembelajaran ini sangat baik diterapkan karen dapat membuat siswa 
aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
c. Implentasi Langkah Model Pembelajaran Point Counterpoint 
Pembelajaran yang menggunakan model Point Counterpoint 
memiliki tahapan atau langkah-langkah (Direktorat, 2017:16, 
Tambunan, 2017:242, Gunn, 2017:9) sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan materi pembelajaran yang terdapat isu-isu 
kontroversi 
2) Membagi siswa dalam kelompok-kelompok dan setiap kelompok 
diberikan kesempatan untuk merumuskan argumentasi dari 
perspektif yang dikembangkan. 
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3) Setelah berdiskusi, setiap kelompok mulai menyampaikan 
argumentasi sesuai pandangan yang telah dikebangkan 
4) Kelompok yang lain diminta untuk memberikan tanggapan, 
bantahan atau koreksi dari argumentasi kelompok lain perihal isu 
yang sama. 
5) Diskusikan apa yang siswa pelajari dari debat yang telah 
berlangsung, mintalah siswa untuk mencari titik temu atau solusi 
yang paling tepat. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Point 
Counterpoint 
Setiap model pembelajaran yang akan digunakan pasti 
mempunyai kekurangan dan kelebihan. Pemilihan model harus  
didasari oleh situasi dan kondisi siswa sehingga model yang akan 
digunakan dapat terlaksana secaraefektif dan efisien. Model 
pembelajaran Point Counterpoint juga memiliki kekurangan dan 
kelebihan. 
1) Kelebihan Model Pembelajaran Point Counterpoint 
a) Siswa menjadi aktif ketika proses pembelajaran berlangsung 
sehingga materi yang telah disampaikan dapat berkesan dan 
tidak mudah dilupakan 
b) Siswa dituntut untuk berpikir kritis mngenai isu atau 
permasalahan yang yang telah diberikan guru sehingga siswa 
dapat terlibat aktif dalam diskusi di kelompoknya 
c) Membuat siswa untuk aktif bekerja sama dalam pembelajaran 
untuk memecahkan isu atau permasalahan yang diberikan. 
d) Melalui debat pendapat yang dilakukan akan mempertajam 
hasil diskusi sehingga siswa mampu berbicara dan 
mengemukakan pendapatnya.  
e) Dalam debat yang dilaksanakan siswa mendapatkan fakta 
dari kedua sisi masalah sehingga membuat siswa 
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mengidentifikasi fakta mana yang benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
f) Efektif digunakan pada pelajaran Agama, IPS, PPKn dan 
tentang lingkungan. 
2) Kekurangan Model Pembelajaran Point Counterpoint 
a) Model ini penggunaanya terbatas pada mata pelajaran 
tertentu saja dan kurang efektif untuk digunakan pada mata 
pelajaran Matematika dan IPA. 
b)  Terdapat kemungkinan ketika berlangsungnya pelajaran 
suasana menjadi terlalu gaduh atau ramai. 
c) Guru harus mampu mengendalikan suasana dengan baik, 
apabila tidak dapat mengendalikan suasana maka siswa tidak 
terkendali atau bahkan tetap menjadi pasif. 
d) Apabila banyak peserta yang pasif maka peserta yang akan 
menanggapi akan sedikit.  
3. Penerapan Model Pembelajaran Point Counterpoint untuk 
Meningkatkan Kemampuan Mengidentifikasi Keberagaman 
Masyarakat Indonesia 
Penerapan model pembelajaran Point Counterpoint dalam kelas 
untuk pelaksanaan pembelajaran harus disesuaikan dengan kompetensi 
dasar yang ada. Model pembelajaran Point Counterpoint sangat cocok 
diterapkan pada materi Keberagaman Masyarakat Indonesia karena sesuai 
dengan kondisi lingkungan dan tempat tinggal anak agar nanti hasil dari 
pembelajaran ini dapat diterapkan dalam keseharian siswa. penerapan 
model pembelajaran Point Counterpoint di kelas dapat dilaksanakan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru memberikan salam kemudian membuka pembelajaran di 
dalam kelas 
2) Guru memberikan apersepsi kepada siswa 
3) Guru menyampaikan tujuam pembelajaran 
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4) Guru memberikan motivasi dan semangat kepada siswa 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menyampaikan materi pembelajaran yang terdapat isu-isu 
kontroversi 
2) Membagi siswa dalam kelompok-kelompok dan setiap kelompok 
diberikan kesempatan untuk merumuskan argumentasi dari 
perspektif yang dikembangkan. 
3) Setelah berdiskusi, setiap kelompok mulai menyampaikan 
argumentasi sesuai pandangan yang telah dikebangkan 
4) Kelompok yang lain diminta untuk memberikan tanggapan, 
bantahan atau koreksi dari argumentasi kelompok lain perihal isu 
yang sama. 
5) Diskusikan apa yang siswa pelajari dari debat yang telah 
berlangsung, mintalah siswa untuk mencari titik temu atau solusi 
yang paling tepat. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Siswa dengan guru menyimpulkan hasil pembelajaran mengenai 
keberagaman masyarakat Indonesia. 
2) Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing untuk mengerjakan 
soal evaluasi yang akan dibagikan oleh guru 
3)  Guru bersama siswa membahas soal evaluasi yang telah selesao 
dikerjakan 
4) Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi mengenai 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 
5) Guru mengakhiri pembelajaran 
Langkah-langkah pembelajaran yang diimplementasikan di dalam 
pembelajaran tersebut dapat dilihat dalam tabel 2.1 implementasi indikator 
kemampuan mengidentifikasi pada sintaks model pembelajaran Point 
Counterpoint berikut: 
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Tabel 2. 1 Implementasi Indikator Kemampuan Mengidentifikasi Keberagaman 
Masyarakat Indonesia pada Sintaks Model Pembelajaran Point 
Counterpoint 
Kemampuan Mengidentifikasi 
Sintaks Model Pembelajaran 
Point Counterpoint 
Indikator Deskriptor 1 2 3 4 5 
Mengidentifikasi 
bentuk-bentuk 
keragaman masyarakat 
Indonesia 
Siswa dapat 
mengaitkan suatu 
peristiwa  
     
Siswa  dapat 
menganalisis suatu 
peristiwa 
     
Siswa dapat 
menjelaskan 
pentingnya menjaga 
keberagaman 
     
Mengemukakan 
pentingnya memahami 
perbedaan 
keberagaman 
masyarakat Indonesia 
Siswa dapat 
menyeleksi pendapat 
seseorang mengenai 
toleransi 
keberagaman 
     
Siswa dapat 
menyimpulkan solusi 
dari suatu masalah 
     
Menemukan manfaat 
keberagaman 
masyarakat Indonesia 
Siswa dapat 
menemukan manfaat 
keberagaman budaya 
di Indonesia 
     
Siswa dapat 
menerapkan persatuan 
dan kesatuan 
     
Siswa dapat 
menemukan 
keserasian di dalam 
keberagaman 
masyarakat Indonesia  
     
 
4. Penelitian yang relevan 
Penelitian peningkatan kemampuan mengidentifikasi kebaragaman 
masyarakat Indonesia melalui model pembelajaran Point Counterpoint 
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tidak lepas dari penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan. Di sini 
peneliti menyebutkan dan menjelaskan beberapa penelitian yang relevan. 
Penelitian yang rekevan disini antara peneliti dengan hasil peneliti yang 
lain menggunakan model yang sama atau kemampuan mengidentifikasi. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Fajar Setyawati pada 
tahun 2012 dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Model Kooperatif 
Tipe Group Imvestigation untuk Meningkatkan Kemampuan 
Mengidentifikasi Sifat-Sifat Bayangan Cermin pada Siswa Kelas V SD 
Negeri 1 Waleng Kecamatan Girimanto Kabupaten Wonogiri Tahun 
Ajaran 2011/2012” (Setyawati, 2012) diperoleh hasil bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan mengidentifikasi pada siswa yang diajar dengan  
menerapkan model Kooperatif tipe Group Investigation dengan sebelum 
siswa diajarkan menggunakan model tersebut. Dari penelitian tersebur 
dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan ketuntasan klasikal pada 
kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat bayangan dengan menggunakan 
model pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation. Pada uji 
pratindakan diperoleh 31,03% atau 9 siswa dari 29 yang nilainya mencapai 
KKM ≥ 69. Hasil dari siklus I mengalami peningkatan 62,07% atau 18 
siswa yang lulus. Kemudian pada siklus II terjadi peningkatan lagi menjadi 
89,66% (Setyawati, 2012). Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 
pembelajaran sifat-sifat bayangan cermin dengan penerapan model Group 
Investigation dapat meningkatkan kemampuan mengidentifikasi. 
Pada penelitian Naili Muna Kurniawati pada tahun 2016 di 
skripsinya yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar IPS melalui Model 
Point Counterpoint pada Siswa Kelas V S 1 Jepang Kudus” diperoleh  
hasil belajar terjadi perbedaan ketika siswa  diberi tindakan penggunaan  
model Point Counterpoint yaitu hasil belajar ketika siswa belum diberi 
tindakan dengan penggunaan model tersebut. Dari  penelitian Naili Muna 
Kurniawati dapat ditarik simpulan terjadi peningkatan atas hasil belajar 
IPS dengan menggunakan metode Point Counterpoint. Keterampilan 
memberikan pengajaran guru siklus I dapat persentase  57,05% dan terjadi 
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peningkatan di siklus II yaitu 75,55%.hasil belajar kognitif siklus I dapat 
rata-rata nilai kelas 69,34 ketuntasan klasikal kelas yaitu 45% siklus II 
hasil belajar mata pelajaran IPS terjadi peningkatan rata-rata nilai kelas  
72,17 kemudian ketuntasan klasikal 83%. Peningkatan hasil keterampilan 
pada  aktivitas siswa siklus I mendapatkan hasil dengan Persentase 59,93% 
kemudian siklus II terjadi peningkatan yang ditunjukkan dengan 
Persentase 75,41%. Hasil belajar afektif pada siklus I memeroleh hasil 
dengan persentase 59,77%, kemudian terjadi peningkatan pada siklus II 
dengan perolehan Persentase Persentase 75,54%. Hasil belajar  
psikomotorik pada siklus I didapati perolehan persentase 63,58% 
kemudian terjadi peningkatan pada siklus II dengan persentase 75,54% 
(Kurniawati, 2016). Berdasarkan hasil atas penelitian tersebut diketahui 
terjadi peningkatan atas hasil belajar di pembelajaran IPS dengan 
menggunakan metode Point Counterpoint. 
 Pada jurnal penelitian Berta Tambunan pada tahun 2017 yang 
berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Point Counterpoint”  memeroleh hasil bahwa ada perbedaan hasil belajar 
ketika siswa belum diberikan model Point Counterpoint dengan hasil 
belajar yang telah diberikan model Point Counterpoint pada saat kegiatan 
pembelajaran. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran PPKn  dengan penggunaan 
model Point Counterpoint. Ketika pada tahap Siklus I siswa yang nilainya 
≥75 sebanyak 20 siswa, dengan demikian diperoleh persentase ketuntasan 
hasil belajar siswa sebesar 62,50%. Sedangkan siswa yang  memeroleh 
nilai <75 sebanyak 12 siswa, dengan demikian diperoleh persentase 
sebesar 37,50% siswa yang tidak tuntas belajar. Pada tahap siklus II siswa 
yang memeroleh nilai ≥75  sebanyak 29 orang dengan perolehan 
persentase ketuntasan hasil belajar sebesar 90,62%. Sedangkan siswa yang 
memeroleh nilai <75 sebanyak 3 siswa dengan perolehean persentase 
sebesar 9,38% siswa yang belum tuntas belajar (Tambunan, 2017). Dari 
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hasil penelitian tersebut diketahui ada peningkatan keterampilan berbicara 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi Point 
Counterpoint. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Siswa kelas IV SD N 2 Sidomulyo mengalami kendala dalam 
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan keberagaman masyarakat 
Indonesia. Dalam kegiatan pelaksanaan proses pembelajaran oleh guru, 
belum menerapkan model yang tepat dalam upaya meningkatkan 
kemampuan mengidentifikasi keberagaman masyarakat Indonesia. 
Kemampuan mengidentifikasi terhadap keberagaman masyarakat 
Indonesia belum dikuasai siswa dengan baik. Hal tersebut membuat siswa 
dalam mengikuti pembelajaran cenderung pasif kemudian kemauan siswa 
untuk mengikuti proses pembelajaran masih rendah. Hal ini menyebabkan 
kemampuan mengidentifikasi yang dimiliki oleh siswa kurang 
berkembang dengan baik. Kondisi ini mengakibatkan kemampuan 
mengidentifikasi rendah. 
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti melakukan sebuah 
tindakan untuk meningkatkan kemampuan mengidentifikasi keberagaman 
masyarakat Indonesia siswa kelas IV SD N 2 Sidomulyo melalui model 
pembelajaran Point Counterpoint. Model pembelajaran Point 
Counterpoint adalah model pembelajaran yang lebih  menekankan pada 
debat pendapat antara siswa dalam materi yang sedang berlangsung model. 
Model ini dapat membuat siswa lebbih aktif dan berinteraksi antar siswa 
maupun dengan guru karena siswa dituntut aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran model ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
mengidentifikasi keberagaman masyarakat Indonesia siswa karena siswa 
dituntut untuk berpikir kritis terhadap permasalahan yang ada, selain itu 
model ini membuat siswa menjadi aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran karena segala pendapat dapat diajukan.  Tindakan yang 
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digunakan berupa siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, 
observasi kemudian yang terakhir refleksi. 
Kondisi akhir nanti diharapkan dengan penggunaan model 
pembelajaran Point  Counterpoint dapat meningkatkan kemampuan 
mengidentifikasi keberagaman masyarakat Indonesia. Ketuntasan siswa 
diperoleh dari indikator yang ditetapkan oleh peneliti bersama guru kelas. 
Peneliti menyusun kerangka berpikir dalam gambar 2.1 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemampuan 
mengidentifikasi 
keberagaman 
masyarakat 
Indonesia siswa 
kelas IV SD N 2 
Sidomulyo rendah  
Kondisi Awal Guru belum menggunakan model 
pembelajaran yang inovatif. 
 
 
Tindakan 
Penerapan model pembelajaran Point 
Counterpoint dalam pembelajaran 
mengidentifikasi keberagaman 
masyarakta Indonesia. 
 
Kondisi Dengan penggunaan model pembelajaran 
Point Counterpoint  kemampuan 
mengidentifikasi  keberagaman 
masyarakat Indonesia meningkat. 
 
Siklus I 
1. Perncanaan 
2. Tindakan  
3. Observasi 
4. Refleksi 
 
Siklus I 
1. Perncanaan 
2. Tindakan  
3. Observasi 
4. Refleksi 
 
Siklus  
ke-n 
 
Gambar 2. 1 Alur Kerangka Berpikir 
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C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis tindakan kelas ini yaitu melalui penggunaan model 
pembelajaran Point Counterpoint dapat meningkatkan kemampuan 
mengidentifikasi keberagaman masyarakat Indonesia pada siswa kelas IV SD 
N 2 Sidomulyo Boyolali Tahun 2018/2019. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N 2 Sidomulyo yang berada di 
kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali. Alasan peneliti memilih SD N 2 
Sidomulyo untuk tempat penelitian ini dengan beberapa pertimbangan 
sebagai berikut: 
a. Terdapat permasalaham pada kemampuan mengidentuifikasi 
keberagaman masyarakat Indonesia. 
b. Belum pernah dilakukan penelitian dengan objek penelitian 
yang sama, sehingga akan terhindar dari kemungkinan 
penelitian yang berulang. 
c. Kerjasama yang baik antara guru, peneliti, dan pihak lainnya. 
d. Sekolah tersebut mengijinkan dilaksanakan penelitian ini 
yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran siswa 
e.  Lokasi sekolah yang strategis dan mudah dijangkau oleh 
peneliti. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 
2018/2019. Tahap persiapan sampai dengan pelaporan hasil  dilakukan 
selama 7 bulan, yaitu dari bulan November 2018 sampai bulan Mei 2019. 
 
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan  pendekatan kualitatif melalui 
Penelitian Tindakan Kelas atau PTK. PTK pada dasarnya adalah studi kasus, 
sehingga di dalam PTK segala sesuatu yang berhubungan tentang prosedur 
penelitian dapat menunjukkan ciri-ciri atau karakteristik penelitian kualitatif. 
Salah satu karakteristik penelitian kualitati adalah natural setting yang
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 mempunyai arti bahwa data yang telah dikumpulkan adalah data asli atau apa 
adanya tanpa ada rekayasa atau manupulasi dari pihak manapun (Yuliantoro, 
2015:51).  
Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini lebih 
menitikberatkan pada perbaikan dan peningkatan suatu proses pembelajaran 
di dalam kelas. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian tindakan kelas disini adalah guru serta siswa kelas IV 
SD N 2 Sidomulyo tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa 38 siswa 
yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. 
 
D. Data dan Sumber Data 
Data yang diperoleh didapat dari beberapa sumber. Data dan sumber data 
yang dikumpulkan selama penelitian antara lain: 
1. Data 
Data yang dikumpulkan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu: 
a. Data hasil tes kemampuan mengidentifikasi keberagaman 
masyarakat Indonesia 
b. Pelaksanaan pembelajaran oleh guru dalam menerapkan model 
Point Counterpoint. 
c. Kegiatan siswa dalam mengikuti  pembelajaran PPKn 
keberagaman masyarakat Indonesia 
2. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer atau pokok diperoleh guru kelas IV 
sebagai pelaksana pembelajaran dan sumber informasi terkait 
kondisi siswa kelas IV SD N 2 Sidomulyo tahun ajaran 
2018/2019. 
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b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yang diperoleh dari hasil wawancara 
guru dan siswa sebelum dilaksanakan tindakan, hasil tes 
keberagaman masyarakat Indonesia dan hasil observasi pada 
siswa kelas IV SD N 2 Sidomulyo tahun ajaran 2018/2019. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik dalam mengumpulkan data yang di gunakan adalah observasi, 
wawancara, tes serta dokumentasi: 
1. Observasi  
Observasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data  
yang menggunakan cara pengamatan secara langsung maupun tidak 
langsung mengenai hal-hal yang di amati lalu dicatat dalam lembar 
observasi, hal-hal yang diamati adalah gejala tingkah laku, benda hidup, 
dan benda mati (Sanjaya, 2013:270). Observasi dilakukan ketika kegiatan 
pembelajaran sedang berlangsung, kegiatan yang diamati yaitu tentang 
cara guru mengajar dan keadaan ketika siswa sedang belajar 
(Sukmadinata, 2013:220). 
Cara pelaksanaan observasi yang dilakukan peneliti bersifat 
sistematis atau dalam pelaksanaan observasi, peneliti sudah  
memepersiapkan semua yang berkaitan dengan aspek yang akan 
diobservasi. Observasi dilakukan oleh peneliti secara partisipatif, yaitu 
peneliti ikut atau terlibat secara langsung di dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar guru dan siswa kelas IV SD N 2 Sidomulyo tentang 
pembelajaran keberagaman masyarakat Indonesia dengan menggunakan 
model Point Counterpoint. 
2. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian digunakan untuk  pengumpulan data 
oleh peneliti untuk mencari atau menemukan masalah-masalahan yang 
diteliti dan harus digali lebih mendalam untuk digunakan sebagai acuan 
ketika akan melakukan tindakan (Sugiyono, 2015, hal. 194). Wawancara 
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dilaksanakan secara terstruktur, yaitu dengan menggunakan instrumen 
penelitian dengan pertanyaan yang tertulis. 
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan peneliti terhadap guru 
kelas IV SD N 2 Sidomulyo sebelum dilaksanakan tindakanguna 
mengumpulkan beberapa informasi yang terkaitr dengan masalah yang 
dihadapi guru khususnya dal;am pembelajaran PPKn pada materi 
keberagaman masyarakat Indonesia. 
3. Tes 
Tes adalah teknik dalam penelitian yang digunakan dalam 
melaksanakan evaluasi secara sistematis yang di dalamnya ada tugas-
tugas yang dikerjakan siswa (Khuluqo, 2017:177). Tes yang 
dilaksanakan oleh peneliti menggunakan bentuk tes tertulis. Penyusunan 
instrumen tes dilakukan dengan dasar indikator dan kisi-kisi . 
Tes yang digunakan bertujuan untuk mengumpulkan data tentang 
seberapa jauh kemampuan mengidentifikasi keberagaman masyarakat 2 
Indonesia pada siswa kelas IV SD N 2 Sidomulyo. 
4. Dokumentasi 
Dokumen yang dihimpun dari penelitian ini berupa gambar, video, 
maupun data-data. Dokumen dikumpulkan kemudian dipilih sesuai 
dengan tujuan penelitian.  Data yang di dapat peneliti berupa Silabus 
PPKn kelas IV, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP, rekaman 
video dari setiap pertemuan, foto ketika pembelajaran berlangsung, dan 
daftar nilai keberagaman masyarakat Indonesia siswa kelas IV SD N 2 
Sidomulyo sebelum dan sesudah penerapan model Point Counterpoint. 
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F. Teknik Uji Validitas Data 
Data  yang telah diidapatkan dan dicatat ketika pelaksanaan 
penelitian diusahakan kebenaran dan kemantapannya, cara pengumpulan 
data harus sesuai dengan keperluan peneliti (Sutopo.2007:78).  Data dapat 
dikatakan valid apabila data tersebut disampaikan peneliti sesuai dengan 
apa yang terjadi pada objek penelitian. Dalam menetapkan kesahihan dari 
suatu data, peneliti dapat menggunakan beberapa tekni yaitu trianggulasi 
dan review informan. Teknik uji validitas data yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu: 
1. Validitas Isi 
Validitas isi dalam penelitian ini digunakan dengan tujuan 
pengujian validitas instrumen yang akan di gunakan di dalam 
penelitian yakni dalam bentuk tes. Isi instrumen yang akan digunakan 
harus sesuai dengan indikator, tujuan serta materi yang diajarkan. 
Teknik ini bertujuan untuk menguji kesesuaian antara isi dari 
instrumen dengan aspek-aspek dalam penelitian. Pengujian validitas 
ini dilaksanakan meminta bantuan ahli dalam bidangnya. Sebelum 
instrumen digunakan, instrumen harus divalidasi oleh ahli. 
2. Trianggulasi 
a. Trianggulasi Sumber 
Trianggulasi sumber merupakan cara mendapatkan 
beberapa data dari sumber berbeda-beda. Data yang didapatkan 
dari beberapa sumber ini dapat saling dibandingkan yang 
bertujuan untuk menguji data tersebut apakah sudah valid.    
b. Trianggulasi Teknik 
(Saebani, 2008:189) menyatakan bahwa trianggulasi teknik 
adalah teknik pengumpulan data yang berbeda-beda dalam 
mendapatkan data objek penelitian. Dalam melaksanakan 
penelitian, peneliti dalam memvalidasi data menggunakan cara 
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observasi partisipatif, wawancara yang mendalam dan 
dokumentasi dari sumber data yang sama secara serempak.   
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data yang dibutuhkan telah terkumpul, lalu data 
dianalisis atau diolah oleh peneliti. Dalam penelitian ini teknik analisis 
data yang digunakan melalui 4 tahap yaitu pengumpulan data, reduksi 
data, kemudian penyajian data dan yang terakhir yaitu penarikan 
kesimpulan menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2015:246). Tiga 
tahapan analisis data tersebut akan dilakukan dengan terus menerus dan 
interaktif hingga datanya jenuh.  
1. Pengumpulan data 
Tahap pertama pada analisis data merupakan pengumpulan data, 
yaitu data yang dikumpulkan merupakan  hasil observasi, hasil 
wawancara, hasil tes kemampuan mengidentifikasi keberagaman 
masyarakat Indonesia dan dokumentasi selama penelitian. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data disini dapat diartikan proses pemilihan, 
pemfokusan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data didapat dari kumpulan data selama penelitian 
(Patilima, 2016:100).  Data yang direduksi di penelitian ini yaitu hasil 
observasi mengajar guru, hasil observasi siswa ketika mengikuti 
pembelajaran, wawancara guru sebelum dan sesudah tindakan, data 
hasil tes keberagaman masyarakat Indonesia siswa kelas IV SD N 2 
Sidomulyo. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data dilaksanakan setelah data direduksi supaya sesuai 
dengan tujuan penelitian yang ditetapkan. Didalam penyajian data di 
sini ada sekumpulan informasi disusun secara rapi, sistematis dan 
dapat memberikan kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan 
dalam pengambilan data. Data yang akan disajikan penelitian ini yaitu 
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data observasi, wawancara, dokumentasi serta hasil tes keberagaman 
masyarakat Indonesia pada siswa kelas IV SD N 2 Sidomulyo. 
 
4. Penarikan Kesimpulan 
Tahap terakhir pada analisis data disini yaitu penarikan 
kesimpulan setelah data direduksi dan disajikan. Data yang telah 
tersaji di periksa kembali dan dapat disimpulkan secara bertahap. 
Tahapan dalam penarikan kesimpulan antaralain dimulai dari 
kesimpulan sementara kemudian kesimpulan dari akhir siklus pertama 
dan kesimpulan dari siklus kedua lalu dari tahapan tersebut dapat 
dilihat bahwa kesimpulan yang dibuat akan saling berhubungan 
dengan kesimpulan lainnya. Kesimpulan ini dapat menjawab rumusan 
masalah. 
 
H. Indikator Kinerja Penelitian 
Indikator kinerja penelitian adalah indikator yang digunakan sebagai 
acuan atau pedoman peneliti dalam tercapainya tujuan dari penelitian. 
Target penelitian yang dicapai di dalam penelitian ini sebesar 80% yang 
disesuaikan dengan KKM atau Kriteria Kentutasan Minimal pada 
pembelajaran PPKn di SD N 2 Sidomulyo siswa kelas IV yaitu 75. 
Kegiatan penelitian ini akan dianggap berhasil jika 80% dari jumlah siswa 
38 anak atau lebih mendapatkan nilai yang tuntas dari KKM dapat dilihat 
dalam tabel 3.1 sebagai berikut. 
Tabel 3. 1 Indikator Kinerja Penilaian 
Aspek yang 
Diukur 
Persentase 
Siswa yang 
ditargerkan 
 
Cara 
Mengukur 
Kemampuan 
mengidentifikasi 
keberagaman 
masyarakat 
Indonesia 
80% Penilaian 
lembar evaluasi 
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I. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan ranglaian kegiatan penelitian yang 
dilaksanakan dari kegiatan pratindakan hingga akhir penelitian tersebut. 
Tahapan penelitian yang akan dilakukan secara bersiklus ada empat yaitu 
perencanaan,  pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Skema dari 
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1 sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prosedur penelitian dilaksanakan 2 siklus dengan dua pertemuan 
dalam setiap siklus. Setiap siklus disini terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Alokasi waktu pada setiap 
pertemuan yaitu 2 × 35 menit. Setiap siklus dapat dijelaskan secara 
terperinci sebagai berikut: 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Tahapan yang akan dilakukan peneliti pada perencanaan ini 
yaitu dengan menyusun materi pokok lalu membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP yang menerapkan model 
Perencanaan 
Pelaksanaan 
Pengamatan 
Refleksi 
Perencanaan 
Pelaksanaan 
Pengamatan 
Refleksi 
.... 
Siklus I 
Siklus II 
Gambar 3. 1 Prosedur Penilaian Tindakan Kelas 
Sumber: Arikunto, Suhardjono, & Supardi, 2015:42 
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pembelajaran Point Counterpoint di kelas IV pada mata pelajaran 
PPKn. Peneliti juga menyusun instrumen pembelajaran yaitu kisi-
kisi soal, lembar kerja siswa, soal tes serta pedoman penilaian, 
dan lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam pelaksanaan tindakan disini peneliti sebagai pengajar 
berkolaborasi dengan guru. Pelaksanaan pembelajaran 
dilaksanakan di dalam kelas dengan penyampaian materi 
keberagaman masyarakat Indonesia. 
c. Pengamatan 
Tahapan ini dilaksanakan dengan kegiatan pengamatan 
terhadap proses pembelajaran keberagaman masyarakat Indonesia 
yang menggunakan model Point Counterpoint. Observasi 
dilakukan dengan pedooman lembar observasi yang telah 
disiapkan. 
d. Refleksi 
Pada tahap refleksi siklus I dilakukan sebuah analisis 
tindakan yang telah dilakukan. Analisis dilakukan peneliti dan 
guru kelas IV. Diperoleh informasi siswa yang telah tuntas KKM 
sebanyak 20 siswa atau 53% sedangkan siswa yang tuntas KKM 
sebanyak 18 siswa atau 47%.  Indikator kinerja penelitian berupa 
ketuntasan klasikal 80% dengan KKM 75 belum tercapai. 
Indikator kinerja penelitian belum tercapai, maka penelitian 
dilanjutkan pada siklus II. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Tahapan yang  dilakukan peneliti pada perencanaan ini 
yaitu dengan menyusun materi pokok lalu membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP dengan menerapkan model 
Point Counterpoint di kelas IV pada mata pelajaran PPKn. 
Peneliti juga menyusun instrumen pembelajaran yaitu kisi-kisi 
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soal, lembar kerja siswa, soal tes serta pedoman penilaian, dan 
lembar observasi guru dan siswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus kedua ini dilakukan 
berdasarkan acuan dari refleksi siklus pertama yang telah 
dilaksanakan. Tindak lanjut dari hasil siklus pertama yaitu dengan 
memperbaiki kekurangan dan mengatasi permasalahan yang ada 
pada siklus pertama, supaya hasil dari tindakan pada siklus kedua 
menjadi lebih baik dan maksimal. Pembelajaran yang 
dilaksanakan sesuai RPP yang telah dibuat dengan 
menerapkankan model Point Counterpoint. Materi yang 
disampaikan adalah keberagaman masyarakat Indonesia.   
c. Pengamatan 
Tahapan ini dilaksanakan dengan kegiatan pengamatan 
terhadap proses pembelajaran keberagaman masyarakat Indonesia 
yang menggunakan model Point Counterpoint. Observasi 
dilakukan guru kelas terhadap peneliti dengan lembar observasi. 
d. Refleksi 
Kegiatan pada refleksi siklus kedua ini dilakukan bersama-
sama antara peneliti dengan guru kelas IV dengan melakukan 
analisis tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus pertama dan 
kedua. Akhir dari kegiatan ini adalah mengkaji antara hasil siklus 
pertama dan siklus kedua. Refleksi siklus II diperoleh informasi 
siswa yang telah tuntas KKM sebanyak 31 siswa atau 81,57% dan 
siswa yang belum tuntas KKM sebanyak 7 siswa atau 18,43%. 
Indikator kinerja penelitian 80% ketuntasan klasikal dengan 
capaian KKM ≥ 75 sudah tercapai, maka peneliti dan guru kelas 
IV sepakat menghentikan tindakan pada siklus II.  
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BAB IV 
HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Tindakan 
1. Data Pratindakan 
Penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas IV SD N 2 
Sidomulyo yang berjumlah 38,  jumlah siswa laki-laki 18 siswa dan siswa 
perempuan 20. Kegiatan penelitian diawali dengan observasi, wawancara dan 
tes pratindakan.   
Kegiatan observasi dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2018 hari 
Selasa, peneliti mengamati kinerja guru dan aktivitas siswa pada lampiran 5 
dan 6 ketika pembelajaran yang menunjukkan bahwa kinerja guru ketika 
pembelajaran sudah cukup baik yaitu menggunakan media pembelajaran, 
namun tujuan pembelajaran yang ditetapkan kurang tercapai secara maksimal. 
Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran menunjukkan kurangnya 
partisipasi dan interaksi antar siswa, beberapa siswa yang belum memahami 
pembelajaran tidak mau bertanya dan kurang memiliki rasa ingin tahu yang 
lebih terhadap pembelajaran yang belum dimengerti. 
Wawancara yang dilaksanakan dengan guru kelas pada hari Selasa 18 
Desember 2018 pada lampiran 3 bertujuan mengetahui permasalahan apa 
yang terjadi pada kelas tersebut. Hasil dari wawancara dengan guru kelas 
didapatkan informasi siswa kelas IV SD N 2 Sidomulyo kemampuan 
mengidentifikasi keberagaman masyarakat kurang. Penerapan dari hasil 
pembelajaran yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari belum maksimal. 
Siswa ketika mengikuti pembelajaran keberagaman masyarakat Indonesia 
masih kurang, sebagian besar siswa yang lebih tertarik dengan kebudayaan 
asing. Sehingga kemampuan mengidentifikasi keberagaman Masyarakat 
Indonesia belum dikuasai dengan baik. 
Hasil dari tes pratindakan yang dikerjakan oleh siswa kelas IV SD N 2 
Sidomulyo pada hari 18 Desember 2018 hari Selasa pada lampiran 10 
digunakan untuk mengetahui nilai kemampuan mengidentifikasi 
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keberagaman masyarakat Indonesia. Daftar nilai hasil tes pratindakan dapat 
dibuat tabel distribusi frekuensi nilai kemampuan mengidentifikasi 
keberagaman masyarakat Indonesia seperti pada tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1.  Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Mengidentifikasi 
Keberagaman Masyarakat Indonesia pada Pratindakan 
No Interval xi Fi xi.fi 
Persentase % 
Relatif Kumulatif 
1 10-19 14,5 3 43,5 8,82 8,82 
2 20-29 24,5 4 98 11,76 20,58 
3 30-39 34,5 3 103,5 8,82 29,41 
4 40-49 44,5 12 534 35,29 64,70 
5 50-59 54,5 8 436 23,53 88,23 
6 60-69 64,5 3 193,5 8,82 97,06 
7 70-79 74,5 1 74,5 2,94 100,00 
 Jumlah  34 
 
100,00 
 Nilai Rata-Rata Kelas 41 
Ketuntasan Klasikal 0% 
Nilai Tertinggi 70 
Nilai Terendah 10 
Dari tabel 4.1 distribusi frekuensi nilai pratindakan kemampuan 
mengidentifikasi keberagaman masyarakat Indonesia , dapat dibuat dalam 
bentuk gambar 4.1 grafik sebagai berikut. 
 
Gambar 4. 1. Grafik Nilai Kemampuan Mengidentifikasi Keberagaman 
Masyarakat Indonesia pada Pratindakan 
Dari tabel 4.1 dan gambar 4.1 grafik, dapat dijelaskan nilai rata-rata 
kelas 41 dengan perolehan nilai tertinggi 70 dan perolehan nilai terendah 10. 
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Persentase ketuntasan klasikal pada pratindakan sebesar 0% atau dari 38 
siswa tidak ada siswa yang memperoleh nilai melebihi KKM. Jumlah siswa 
yang memperoleh nilai dalam kelas interval  10-19 yaitu 3 siswa, kelas 
interval 20-29 yaitu 4 siswa, kelas interval 30-39  yaitu 3 siswa, kelas interval 
40-49 yaitu 12 siswa, kelas interval 50-59 yaitu  8 siswa, kelas interval 60-69 
yaitu 3 siswa, dan kelas interval 70-79 yaitu 1 siswa. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan nilai tes pratindakan pada 
tanggal 18 Desember pada lampiran 3, 4, 5, 6 dan 10 menunjukkan rendahnya 
kemampuan mengidentifikasi keberagaman masyarakat Indonesia. Hasil 
pratindakan harus diberi tindak lanjut untuk menyelesaikan permasalahan 
yang ada, peneliti menawarkan alternatif pemecahan masalah dengan 
menggunaan model pembelajaran Point Counterpoint. Penggunaan model 
pembelajaran Point Counterpoint peneliti berharap dapat membantu siswa 
guna meningkatkan kemampuan mengidentifikasi keberagaman masyarakat 
Indonesia. 
 
2. Hasil Tindakan Siklus I 
Tindakan siklus I dilakakukan dalam 2 kali pertemuan melalui 4 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pertemuan 
pertama penelitian ini dilakukan pada tanggal 18 Februari 2019 kemudian 
pertemuan kedua pada tanggal 23 Februari 2019, kedua pertemuan 
berlangsung dengan alokasi waktu 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran. 
a. Perencanaan 
Hasil dari kegiatan pratindakan pada tanggal 18 Desember 2018 
pada la,piran 10 diperoleh bahwa kemampuan mengidentifikasi kelas 
IV SD N 2 Sidomulyo masih rendah, untuk mengatasi permasalahan 
tersebut maka peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan mata pelajaran PPKn melaui penggunaan model 
pembelajaran Point Counterpoint. Perencanaan pembelajaran yang  
menerapkan model pembelajaran Point Counterpoint yaitu: 
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1) Menyusun RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajatan mata 
pelajaran PPKn kelas IV dengan Kompetensi Dasar 
mengidentifikasi macam-macam bentuk keragaman suku bangsa, 
budaya, dan sosial di Indonesia dengan persatuan dan kesatuan 
yang ada di dalamnya. Pada pertemuan pertama siswa diberi materi 
mengenai keberagaman agama dan suku yang ada di Indonesia, 
kemudian pertemuan kedua siswa mempelajari materi tentang adat, 
kebudayaan dan toleransi.  
2) Menyiapkan sumber belajar dan dan media yang digunakan pada 
pembelajaran berupa gambar-gambar dan tayangan video serta 
peralatan penunjang untuk menampilkan gambar-gambar dan 
tayangan video mengenai keberagaman masyarakat Indonesia. 
3) Menyiapkan LKPD atau Lembar Kerja Peserta Didik dan kisi-kisi 
untuk soal evaluasi beserta soal tes. 
4) Menyiapkan lembar observasi kinerja guru dalam penerapan model 
Point Counterpoint, lembar aktivitas siswa dan lembar wawancara 
guru dan siswa setelah tindakan. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ketika pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 18 Februari 2019, pertemuan 
kedua dilakasanakan pada hari Selasa tanggal 23 Februari 2019. 
Tindakan dilakukan peneliti berkolaborasi atau bekerjasama dengan 
guru kelas  IV berkaitan dengan penerapan model pembelajaran, 
peneliti di sini sebagai pengajar sedangkan guru kelas bertindak sebagai 
pengamat. Materi yang diberikan pertemuan ini yaitu keberagaman 
masyarakat Indonesia di bidang agama dan suku yang ada di Indonesia. 
Kegiatan pembelajaran tiap pertemuan terdiri dari kegiatan pendahluan, 
kegiatan inti kemudian kegiatan penutup. Uraian tindakan penelitian 
pada siklus I sebagai berikut: 
a) Kegiatan Pendahuluan 
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Kegiatan pendahuluan dimulai guru dengan membuat situasi 
yang kondusif siswa agar suasana siap untuk belajar, kemudian 
memberikan salam lalu salah satu siswa ditunjuk  oleh guru untuk 
memimpin doa, lalu guru mulai menyebutkan presensi siswa. Siswa 
lalu diajak menyanyikan salah satu lagu wajib, kemudian guru 
memberi apersepsi kepada siswa. Siswa dijelaskan garis besar dan 
cakupan materi pelajaran yang dipelajari, kemudian melaksanakan 
tanya jawab yang berkaitan dengan materi keberagaman 
masyarakat Indonesia. Siswa setelah diajak tanya jawab kemudian 
diberikan motivasi oleh guru sehingga lebih semangat dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti adalah kegiatan ketika model pembelajaran 
Point Counterpoint dilaksanakan. Pertama, siswa dibagi menjadi 8 
kelompok kecil. Video dan gambar mengenai keberagaman 
ditayangkan untuk didiskusikan bersama. Kelompok yang telah 
dibagi menjadi 8, diberi peran masing-masing yaitu 4 kelompok 
menjadi kelompok pro kemudian kelompok yang lain menjadi 
kelompok kontra. Guru memberikan permasalahan yang berkaitan 
dengan permasalahan tentang keberagaman yang baerkaitan dengan 
agama serta suku di Indonesia. Permasalahan yang telah diberikan 
kemudian didiskusikan siswa bersama kelompoknya masing-
masing untuk membuat sebuah argumen yang akan disampaikan. 
Kelompok yang merasa kurang setuju maupun yang setuju dapat 
menyanggah atau mendukung pendapat dari argumen yang telah 
disampaikan oleh salah satu kelompok. Setiap kelompok 
mengajukan argumen dan dapat saling mendebatkan pendapat yang 
telah disampaikan. Guru kemudian menghentikan debat, lalu 
bersama-sama dengan siswa mencari titik temu atau solusi yang 
paling baik dari permasalah yang ada. Setelah menemukan solusi 
dari permasalahan yang ada, guru mengkonfirmasi materi 
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keberagaman masyarakat Indonesia yang telah didiskusikan dan 
disampaikan. 
 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilaksanakan antara siswa dengan guru 
yang melakukan refleksi dan menyimpulkan hasil pembelajaran 
dari materi yang disampaikan. Kemudian, siswa dibagikan soal tes 
atau evaluasi agar dikerjakan dengan mandiri untuk mengetahui 
kemampuan mengidentifikasi keberagaman masyarakat Indonesia 
setelah mengikuti pembelajaran. Guru memberikan apresiasi atas 
hasil tes yang telah dikerjakan, lalu guru memberikan pekerjaan 
rumah sebagai tindak lanjut agar pembelajaran tidak berlangsung di 
sekolah saja namun juga di rumah. Akhir pembelajaran guru 
menunjuk salah satu siswa untuk menutup proses pembelajaran 
dengab berdoa lalu mengucap salam. 
Hasil pelaksanaan siklus I dapat dibuat distribusi frekuensi nilai 
kemampiam mengidentifikasi keberagaman masyarakat Indonesia dapat 
dilihat dalam tabel 4.2 sebagai berikut. 
Tabel 4. 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Mengidentifikasi 
Keberagaman Masyarakat Indonesia pada Siklus I 
No Interval Median fi xi.fi 
Persentase % 
Relatif Kumulatif 
1 38-45 41,5 3 124,5 7,89 7,89 
2 46-53 49,5 1 49,5 2,63 10,52 
3 54-61 57,5 7 402,5 18,42 28,94 
4 62-69 65,5 7 458,5 18,42 47,36 
5 70-77 73,5 8 588 21,05 68,42 
6 78-85 81,5 8 652 21,05 89,47 
7 86-93 89,5 4 358 10,53 100,00 
Jumlah 38 
 
100,00 
 
Nilai Rata-Rata Kelas 69 
Ketuntasan Klasikal 53% 
Nilai Tertinggi 90 
Nilai Terendah 38 
41 
 
 
 
 
Dari tabel 4.2 distribusi frekuensi nilai kemampuan 
mengidentifikasi keberagaman masyarakat Indonesia siswa kelas IV SD 
N 2 Sidomulyo dapat disajikan dalam gambar 4.2 grafik sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4. 2. Grafik Nilai Kemampuan Mengidentifikasi Keberagaman 
Masyarakat Indonesia pada Siklus I 
Dari tabel 4.2 dan gambar 4.2 grafik di atas, dapat diperoleh 
informasi bahwa nilai kemampuan mengidentifikasi keberagaman 
masyarakat Indonesia pada penelitian siklus I meningkat. Aspek yang 
mempengaruhi meningkatnya nilai pada tindakan siklus I yaitu  rata-
rata nilai kelas, ketuntasan klasikal, nilai tertinggi dan nilai terendah. 
Peningkatan yang terjadi ini disebabkan siswa telah memahami dan 
mengerti materi yang  diajarkan, peningkatan ini dibuktikan dari hasil 
tes evaluasi siklus I yang baik. Jumlah siswa yang mendapatkan nilai 
dalam kelas interval 38-45 sebanyak 3 siswa, kelas interval 46-53 
sebanyak 1 siswa, kelas interval 54-61 sebanyak 7 siswa, kelas interval 
62-69 sebanyak 7 siswa, kelas interval 70-77 sebanyak 8 siswa, kelas 
interval 78-85 sebanyak 8 siswa dan kelas interval 86-93 sebanyak 4 
siswa. Ketuntasan klasikal pada siklus I yaitu 53% dengan nilai rata-rat 
siswa sebesar 69. 
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c. Pengamatan 
Kegiatan observasi dilakukan setiap pertemuan untuk 
memperoleh data tentang pembelajaran yang menerapkan model 
pembelajaran Point Counterpoint berdasarkan lembar observasi kinerja 
guru serta lembar aktivitas siswa. Guru kelas sebagai pengamat, 
mengamati kinerja peneliti betindak menjadi guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran di dalam kelas dengan penerapan model pembelajaran 
Point Counterpoint. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan juga 
didokumentasikan dalam bentuk video maupun foto. 
1) Hasil Observasi Kinerja Guru 
Kegiatan observasi kinerja guru dilaksanakan oleh guru kelas 
IV SD N 2 Sidomulyo dengan cara mengamati dan menilai 
aktivitas peneliti pada lampiran 24 ketika melakukan pembelajaran 
keberagaman masyarakat Indonesia dengan penerapan model 
pembelajaran Point Counterpoint dengan menggunakan lembar 
kinerja guru. Nilai observasi kinerja guru pada siklus I dapat dilihat 
dalam tabel 4.3 sebagai berikut. 
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Tabel 4. 3 Nilai Kinerja Guru pada Siklus I 
No. Aspek yang Diamati 
Pertemuan Rata-
Rata 
Kategori 
1 2 
1. Kesiapan, ruang, alat dan media 
pembelajaran  
4 4 4 Sangat 
Baik 
2. Memeriksa kesiapan siswa 3 4 3,5 Baik 
3. Melakukan kegiatan apersepsi, orientasi 
dan motivasi 
3 3 3 Baik 
4. Menunjukkan penguasaan materi 
pembelajaran 
3 3 3 Baik 
5. Melaksanakan pembelajaran yang sesuai 
dengan kompetensi yang akan dicapai  
3 3 3 Baik 
6. Melaksanakan pembelajaran sesuai tahapan  
model pembelajaran Point Counterpoint  
4 4 4 Sangat 
Baik 
7. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 
melalui penerapan model pembelajaran 
Point Counterpoint 
3 3 3 Baik 
8. Menunjukkan kemampuan mengelola kelas  4 4 4 Sangat 
Baik 
9. Menggunakan alokasi waktu pembelajaran 
secara efisien 
3 3 3 Baik 
10. Keterampilan dalam menggunakan media 3 3 3 Baik 
11. Menunjukkan sikap terbuka terhadap 
respon dan pertanyaan siswa dalam 
pembelajaran 
4 4 4 Sangat 
Baik 
12. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan 
lancar 
4 4 4 Sangat  
Baik 
13. Melakukan penilaian akhir terhadap siswa 3 3 3 Baik 
14. Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 
3 3 3 Baik 
15. Memberikan tindak lanjut yang berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran 
3 3 3 Baik 
Nilai 3,3 3,4 3,36 Baik 
Dari tabel 4.3 kinerja guru tersebut diperoleh informasi dari 
15 aspek pada lembar penilaian terdapat 14 aspek yang mendapat 
nilai tetap dan 1 aspek yang mengalami peningkatan, yaitu aspek 
memeriksa kesiapan siswa. Pertemuan pertama peneliti dalam 
memeriksa kesiapan siswa dinilai baik akan tetapi ada kekurangan 
sehingga siswa kurang  siap ketika memasuki pembelajaran. Hasil 
kinerja guru dalam penerapan model pembelajaran Point 
Counterpoint  pada siklus I memperoleh rata-rata nilai 3,35 yang 
masuk kevdalam kategori yang baik. 
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2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Kegiatan Observasi Aktivitas Siswa dilakukan peneliti 
melalui pada lampiran 27 cara menilai pengamatan aktivitas siswa 
selama mengikuti pembelajaran melalui penerapan model 
pembelajaran Point Counterpoint. Nilai Observasi Aktivitas Siswa 
dapat dilihat dalam tabel 4.4 sebagai berikut. 
Tabel 4. 4. Aktivitas Siswa pada Siklus I 
No
. 
Aspek yang Diamati Pertemuan Rata-
Rata 
Kategori 
1 2 
1. Siswa memperhatikan guru saat 
menjelaskan tujuan pembelajaran, 
kegiatan yang akan dilakukan, dan 
materi keberagaman masyarakat 
Indonesia  
3 3 3 Baik 
2. Keterlibatan siswa dalam  penggunaan 
media 
3 3 3 Baik 
3. Siswa mengerjakan tugas sesuai dengan 
arahan guru 
3 4 3,5 Baik 
4. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru 4 4 4 Sangat 
Baik 
5. Siswa berani mengajukan pertanyaan 
kepada guru maupun temannya 
3 4 3,5 Baik 
6. Siswa berani mengemukakan pendapat 
dan menyampaikan saran 
4 4 4 Sangat 
Baik 
7. Siswa menunjukkan sikap antusias dan 
menciptakan suasana yang kondusif 
3 3 3 Baik 
8. Kemampuan  siswa mengumpulkan data 
melalui diskusi yang dilakukan  
3 3 3      Baik 
9. Siswa aktif mengikuti refleksi dan 
membuat rangkuman bersama dengan 
guru 
3 3 3 Baik 
10. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
dengan kemampuan sendiri sesuai 
dengan alokasi waktu yang diberikan 
3 3 3 Baik 
Nilai 3,2 3,4 3,3 Baik 
Dari tabel 4.4 di atas, maka didapatkan informasi silklus I 
pada pertemuan pertama serta pertemuankedua terdapat aspek yang 
mengalami sebuah peningkatan, yaitu aspek siswa mengerjakan 
tugas sesuai arahan guru dan aspek siswa yang tidak takut lagi 
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mengajukan pertanyaan kepada guru maupun temannya. Aspek 
siswa mengerjakan tugas sesuai arahan guru masih kurang karena 
siswa cenderung asyik sendiri atau berbicara dengan temannya, 
sehingga dalam mengerjakan tugas kurang efisien. Aspek siswa 
tidak takut mengajukan pertanyaan kepada guru ataupun temannya 
meningkat karena ketika pertemuan sebelumnya siswa sungkan dan 
malu untuk bertanya dan merasa minder, siswa diberi motivasi oleh 
guru sehingga lebih berani untuk bertanya. Pada aspek nomor 1, 2, 
3, 5, 7, 8, 9 dan 10 masuk dalam kategori baik.  Aspek nomor 4 dan 
6 masuk kategori yang sangat baik. Dari keseluruhan nilai 
observasi aktivitas siswa pada siklus I masuk dalam kategori baik 
dengan nilai 3,3. 
d. Refleksi  
Kegiatan refleksi pada penelitian siklus I meliputi refleksi yang 
berkaitan dengan kinerja guru, aktivitas  siswa serta nilai kemampuan 
mengidentifikasi keberagaman masyarakat Indonesia. 
Kinerja guru saat siklus I dalam penerapan model pembelajaran 
Point Counterpoint secara keseluruhan memeroleh nilai 3,36 yang 
masuk dalam kategori baik. Beberapa aspek kinerja guru masih perlu 
diperbaiki antara lain aspek nomor 2, 7, 9 dan 10. Pada aspek nomor 2 
yaitu aspek memeriksa kesiapan siswa, peneliti masih kurang 
memerhatikan betul apakah siswa siap betul untuk melanjutkan 
pembelajaran, pertemuan pertama siswa masih banyak yang kurang 
memerhatikan dan bercanda dengan kawannya. Siklus selanjutnya 
peneliti akan bersikap tegas untuk menyiapkan siswa agar siswa tertib 
dan siap ketika akan memasuki pembelajaran. Aspek nomor 7  yaitu 
menumbuhkan partisipasi aktif siswa melalui penerapan model 
pembelajaran Point Counterpoint, siswa masih bingung langkah-
langkah pembelajaran karena peneliti dirasa kurang jelas dalam 
memberikan instruksi. Siklus selanjutnya peneliti akan lebih jelas dan 
instruktif kepada siswa agar siswa dapat dengan jelas ketika 
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pembelajaran berlangsung pada saat menerapkan model pembelajaran 
Point Counterpoint. Aspek nomor 9 yaitu menggunakan alokasi waktu 
pembelajaran secara efisien, peneliti dalam melakasanakan tindakan 
pada siklus pertama dalam menggunakan alokasi waktu masih kurang 
efisien dan melebihi alokasi waktu yang sudah di tetapkan. Siklus 
selanjutnya peneliti akan mengurangi kegiatan pendahuluan pada saat 
siswa diberi materi tepuk dan menyanyi yang digunakan untuk 
memasuki pembelajaran. Aspek nomor 10 yaitu Keterampilan dalam 
menggunakan media, peneliti kurang memaksimalkan media yang 
diberikan sehingga siswa kurang menerima materi yang diberikan. 
Untuk siklus selanjutnya peneliti akan menayangkan media beserta 
menjelaskan apa isi dari tayangan yang ada. 
Aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran dengan penerapan 
model pembelajaran Point Counterpoint secara keseluruhan memeroleh 
nilai 3,3 yang masuk dalam kategori baik. Beberapa aspek aktivitas 
siswa masih perlu diperbaiki antara lain aspek nomor 3, 5, 7 dan 10. 
Aspek nomor 3 yaitu siswa mengerjakan tugas sesuai dengan arahan 
guru masih kurang, siklus selanjutnya peneliti akan membrikan 
instruksi yang lebih jelas dan tegas sehingga siswa mengerjakan tugas 
dengan arahan yang sesuai. Aspek nomor 5 yaitu siswa kurang berani 
mengajukan pertanyaan kepada guru maupun temannya, untuk siklus 
selanjutnya peneliti akan lebih memberikan pancingan dan keluwesan 
terhadap siswa agar siswa lebih berani dalam mengajukan pertanyaan. 
Aspek nomor 7 yaitu siswa sudah menunjukkan sikap antusias akan 
tetapi masih kurang menciptakan suasana yang kondusif. Untuk siklus 
selanjutnya peneliti akan bersikap tegas terhadap siswa yang membuat 
situasi selama pembelajaran kurang kondusif. Aspek nomor 10 yaitu 
siswa mengerjakan soal evaluasi dengan kemampuan sendiri sesuai 
dengan alokasi waktu yang diberikan masih kurang, siswa masih 
melihat pekerjaan teman yang lain dan melebihi waktu yang diberikan. 
Untuk siklus selanjutnya peneliti akan lebih memerhatikan siswa 
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sehingga dalam melaksanakan tes evaluasi siswa mengerjakan secara 
mandiri, waktu yang diberikan juga akan lebih diperpanjang sehingga 
siswa tidak tergesa-gesa dalam mengerjakan tes evaluasi 
Hasil nilai kemampuan mengidentifikasi keberagaman 
masyarakat Indonesia saat pertemuan pertama sampai pertemuan kedua 
mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pada pertemuan pertama 68,68 
menjadi 69,21. Siswa dalam mengikuti pembelajaran dari pertemuan 
pertama dan pertemuan kedua mulai paham dan menguasai materi 
keberagaman masyarakat Indonesia. Pertemuan pertama siswa yang 
mencapai KKM sebanyak 19 siswa, kemudian pada pertemuan kedua 
siswa yang tuntas KKM sebanyak 20 siswa. Hasil ketuntasan klasikal 
berdasarkan nilai yang diperoleh siswa dapat diketahui sebesar 53%. 
Berdasarkan ketuntasan klasikal siklus I, indikator kinerja penelitian  
belum tercapai sehingga dilteruskan ke siklus II. 
3. Hasil Tindakan Siklus II 
Tindakan siklus II pertemuan pertama dilaksanakan Jumat pada 
tanggal 22 Maret 2019, pertemuan kedua dilaksanakan Sabtu tanggal 30 
Maret. Jarak antar siklus cukup lama karena di sekolah dilaksanakan UTS 
dan Ujian untuk kelas 6.  
a. Perencanaan 
Berdasarkan refleksi siklus I, untuk memperbaiki pembelajaran 
keberagaman masyarakat Indonesia maka disusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) pada mata pelajaran PPKn dengan melalui 
penerapan mopdel pembelajaran Point Counterpointdengan perbaikan 
dari hasil refleksi siklus I. Perencanaan pembelajaran dengan penerapan 
model pembelajaran Point Counterpoint yaitu: 
1) Menyusun RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajatan mata 
pelajaran PPKn kelas IV dengan Kompetensi Dasar 
mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa, budaya, 
dan sosial Indonesia dengan persatuan dan kesatuannya. Pada 
pertemuan pertama siswa diberi materi mengenai keberagaman 
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agama dan suku di lingkungan sekitar, kemudian pada pertemuan 
kedua siswa mempelajari materi manfaat keberagaman sosial 
budaya dan bagaiman memilih pendapat seseorang terhadap 
keberagaman. 
2) Menyiapkan alat media dan segala sumber belajar saat akan 
digunakan dalam pembelajaran berupa gambar-gambar dan 
tayangan video serta peralatan penunjang untuk menampilkan 
gambar-gambar dan tayangan video mengenai keberagaman 
masyarakat Indonesia. 
3) Menyiapkan LKPD atau Lembar Kerja Peserta Didik dan kisi-kisi 
soal evaluasi beserta soal tes. 
4) Menyiapkan lembar observasi kinerja guru dalam penerapan model 
Point Counterpoint, lembar aktivitas siswa dan lembar wawancara 
guru dan siswa setelah tindakan. 
b. Pelaksanaan  
Kegiatan pembelajaran tiap pertemuan terdiri atas kegiatan 
pendahluan, kegiatan inti kemudian kegiatan penutup. Uraian tindakan 
pada siklus I pertemuan pertama sebagai berikut: 
a) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan dimulai saat guru membuat situasi 
yang kondusif agar suasana siap belajar, peneliti mengkondisikan 
dengan cukup tegas agar siswa benar-benar siap untuk memasuki 
pembelajaran kemudian memberikan salam lalu meminta siswa 
untuk memimpin doa, setelah itu guru mulai menyebutkan presensi 
siswa. Siswa lalu diajak menyanyikan salah satu lagu wajib, guru 
kemudian memberikan apersepsi kepada siswa. Siswa dijelaskan 
garis besar dan cakupan materi, kemudian melaksanakan tanya 
jawab tentang materi keberagaman masyarakat Indonesia. Siswa 
setelah diajak tanya jawab kemudian diberikan motivasi oleh guru 
sehingga lebih semangat dalam melaksanakan pembelajaran. 
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b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti adalah kegiatan ketika model pembelajaran 
Point Counterpoint dilaksanakan. Pertama, siswa dibagi menjadi 8 
kelompok kecil. Video dan gambar mengenai keberagaman 
ditayangkan untuk didiskusikan bersama. Kelompok yang telah 
dibagi menjadi 8, diberi peran masing-masing yaitu 4 kelompok 
menjadi kelompok pro kemudian kelompok yang lain menjadi 
kelompok kontra. Guru kemudian memberikan penjelasan 
mengenai langkah-langkah debat pendapat yang dilakukan dengan 
baik dan jelas, sehinga siswa dalam melaksanakan pembelajaran 
dapat dengan mudah dan mengerti. Guru memberikan 
permasalahan yang berkaitan dengan permasalahan tentang 
keberagaman suku dan agama di Indonesia. Permasalahan yang 
telah diberikan kemudian didiskusikan siswa bersama 
kelompoknya masing-masing untuk membuat sebuah argumen 
yang akan disampaikan. Kelompok yang merasa kurang setuju 
maupun yang setuju dapat menyanggah atau mendukung pendapat 
dari argumen yang telah disampaikan oleh salah satu kelompok. 
Setiap kelompok mengajukan argumen dan dapat saling 
mendebatkan pendapat yang telah disampaikan. Guru kemudian 
menghentikan debat, lalu bersama-sama dengan siswa mencari titik 
temu atau solusi yang paling baik dari permasalah yang ada. 
Setelah menemukan solusi dari permasalahan yang ada, guru 
mengkonfirmasi materi keberagaman masyarakat Indonesia yang 
telah didiskusikan dan disampaikan. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilaksanakan antara siswa bersama guru 
dengan melakukan refleksi dan menyimpulkan hasil pembelajaran 
dari materi yang sudah disampaikan. Kemudian, siswa dibagikan 
soal tes atau evaluasi agar dikerjakan mandiri untuk mengetahui 
kemampuan mengidentifikasi keberagaman masyarakat Indonesia 
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setelah mengikuti pembelajaran, guru memerhatikan siswa secara 
seksama sehingga tidak terjadi kerjasama anatar siswa satu dengan 
yang lainnya. Guru memberikan apresiasi atas hasil tes yang telah 
dikerjakan, lalu guru memberikan pekerjaan rumah sebagai tindak 
lanjut agar pembelajaran tidak berlangsung di sekolah saja namun 
juga di rumah. Akhir pembelajaran guru memilih satu siswa agar 
menutup pembelajaran dengan berdoa lalu saling mengucapkan 
salam. 
Hasil pelaksanaan siklus II yang dilaksanakan pada 30 Maret 
pada kampiran 22 dapat dibuat distribusi frekuensi nilai kemampiam 
mengidentifikasi keberagaman masyarakat Indonesia dapat dilihat 
dalam tabel 4.5 sebagai berikut. 
Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Mengidentifikasi 
Keberagaman Masyarakat Indonesia pada Siklus II 
No Interval Median fi xi.fi 
Persentase % 
Relatif Kumulatif 
1 45-51 48 2 96 5,26 5,26 
2 52-58 55 4 220 10,53 15,79 
3 59-65 64 1 64 2,63 18,42 
4 66-72 70 1 70 2,63 21,05 
5 73-79 76 16 1216 42,11 63,15 
6 80-86 83 7 581 18,42 81,58 
7 87-93 90 7 630 18,42 100,00 
Jumlah 38 
 
100,00 
 
Nilai Rata-Rata Kelas 75,4 
Ketuntasan Klasikal 81,57% 
Nilai Tertinggi 93 
Nilai Terendah 45 
 
Dari tabel distribusi frekuensi nilai kemampuan mengidentifikasi 
keberagaman masyarakat Indonesia siswa kelas IV SD N 2 Sidomulyo 
dapat disajikan dalam gambar 4.3 grafik sebagai berikut. 
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Gambar 4. 3 Grafik Nilai Kemampuan Mengidentifikasi Keberagaman 
Masyarakat Indonesia pada Siklus II 
Dari tabel 4.5 dan gambar 4.3 grafik tersebut, maka dapat 
diperoleh informasi nilai kemampuan mengidentifikasi keberagaman 
masyarakat Indonesia pada siklus II meningkat. Aspek-aspek yang 
mempengaruhi meningkatnya nilai pada siklus I yaitu nilai rata-rata 
kelas, ketuntasan klasikal, nilai tertinggi dan nilai terendah. 
Peningkatan terjadi karena siswa telah memahami dan mengerti materi 
yang sudah diajarkan, ini dibuktikan dengan hasil tes siklus II yang 
baik. Jumlah siswa yang memperoleh nilai dalam kelas interval 45-51 
sebanyak 2 siswa, kelas interval 52-58 sebanyak 4 siswa, kelas interval 
59-65 sebanyak 1 siswa, kelas interval 64-72 sebanyak 1 siswa, kelas 
interval 73-79 sebanyak 16 siswa, kelas interval 80-86 sebanyak 7 
siswa dan kelas interval 87-93 sebanyak 7 siswa. Ketuntasan klasikal 
pada siklus II yaitu 81,57% dengan nilai rata-rata siswa sebesar 75,4. 
c. Pengamatan 
Kegiatan observasi dilakukan setiap pertemuan untuk 
memperoleh data tentang pembelajaran yang menerapkan model 
pembelajaran Point Counterpoint berdasarkan lembar observasi kinerja 
guru dan lembar aktivitas siswa. Guru kelas sebagai pengamat, 
mengamati kinerja peneliti berperan sebagai guru yang melaksanakan 
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Point 
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Counterpoint. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan juga 
didkomunetasikan dalam bentuk video maupun foto. 
1) Hasil Observasi Kinerja Guru 
Kegiatan observasi kinerja guru dilaksanakan oleh guru kelas 
IV SD N 2 Sidomulyo pada lampiran 25 dengan cara mengamati 
dan menilai aktivitas peneliti dalam melaksanakan pembelajaran 
keberagaman masyarakat Indonesia dengan penerapan model 
pembelajaran Point Counterpoint dengan menggunakan lembar 
kinerja guru. Nilai observasi kinerja guru siklus II dapat dilihat 
dalam tabel 4.6 sebagai berikut. 
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Tabel 4. 6. Nilai Kinerja Guru pada Siklus II 
No. Aspek yang Diamati 
Pertemuan Rata-
Rata 
Kategori 
1 2 
1. Kesiapan, ruang, alat dan media 
pembelajaran  
4 4 4 Sangat 
Baik 
2. Memeriksa kesiapan siswa 4 4 4 Baik 
3. Melakukan kegiatan apersepsi, orientasi 
dan motivasi 
3 3 3 Baik 
4. Menunjukkan penguasaan materi 
pembelajaran 
3 3 3 Baik 
5. Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi yang akan dicapai  
4 4 4 Baik 
6. Melaksanakan pembelajaran sesuai 
tahapan  model pembelajaran Point 
Counterpoint  
4 4 4 Sangat 
Baik 
7. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 
melalui penerapan model pembelajaran 
Point Counterpoint 
3 3 3 Baik 
8. Menunjukkan kemampuan mengelola 
kelas  
4 4 4 Sangat 
Baik 
9. Menggunakan alokasi waktu 
pembelajaran secara efisien 
4 4 3 Baik 
10. Keterampilan dalam menggunakan 
media 
3 4 3,5 Baik 
11. Menunjukkan sikap terbuka terhadap 
respon dan pertanyaan siswa dalam 
pembelajaran 
4 4 4 Sangat 
Baik 
12. Menggunakan bahasa lisan secara jelas 
dan lancar 
4 4 4 Sangat  
Baik 
13. Melakukan penilaian akhir terhadap 
siswa 
3 3 3 Baik 
14. Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 
3 4 3,5 Baik 
15. Memberikan tindak lanjut yang 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran 
3 3 3 Baik 
Nilai 3,5 3,6 3,55 Sangat 
Baik 
Dari tabel 4.6 kinerja guru tersebut diperoleh informasi dari 
15 aspek pada lembar penilaian terdapat 13 aspek yang mendapat 
nilai tetap dan 2 aspek yang mengalami peningkatan, yaitu aspek 
keterampilan dalam menggunakan media  dan melaksanakan 
refleksi serta membuat rangkuman yang melibatkan siswa. 
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Pertemuan pertama peneliti dalam menggunakan media kurang 
maksimal sehingga penggunaan media kurang efektif, pada 
pertemuan kedua peneliti dapat menggunakan media dengan 
maksimal sehingga siswa senang dan menerima materi secara 
menyeluruh. Aspek melakukan refleksi atau membuat rangkuman 
saat pertemuan pertama ada beberapa siswa yang kurang aktif 
mengikuti, pertemuan yang kedua peneliti berhasil mengajak 
seluruh siswa untuk melaksanakan refleksi lalu merangkum. Hasil 
kinerja guru dalam penerapan model pembelajaran Point 
Counterpoint  pada siklus II memperoleh rata-rata nilai 3,35 yang 
masuk dalam kategori baik. 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Kegiatan Observasi Aktivitas Siswa dilakukan penelitipada 
tanggal 30 Maret pada lampiran 28 melalui cara menilai 
pengamatan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran melalui 
penerapan model pembelajaran Point Counterpoint. Nilai 
Observasi Aktivitas Siswa dapat dilihat dalam tabel 4.7 sebagai 
berikut. 
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Tabel 4. 7. Nilai Aktivitas Siswa pada Siklus II 
No
. 
Aspek yang Diamati Pertemuan Rata-
Rata 
Kategori 
1 2 
1. Siswa memperhatikan guru saat 
menjelaskan tujuan pembelajaran, 
kegiatan yang akan dilakukan, dan 
materi keberagaman masyarakat 
Indonesia  
3 3 3 Baik 
2. Keterlibatan siswa dalam  penggunaan 
media 
3 3 3 Baik 
3. Siswa mengerjakan tugas sesuai dengan 
arahan guru 
4 4 4 Sangat 
Baik 
4. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru 4 4 4 Sangat 
Baik 
5. Siswa berani mengajukan pertanyaan 
kepada guru maupun temannya 
3 4 3,5 Baik 
6. Siswa berani mengemukakan pendapat 
dan menyampaikan saran 
4 4 4 Sangat 
Baik 
7. Siswa menunjukkan sikap antusias dan 
menciptakan suasana yang kondusif 
3 3 3 Baik 
8. Kemampuan  siswa mengumpulkan data 
melalui diskusi yang dilakukan  
3 3 3      Baik 
9. Siswa aktif mengikuti refleksi dan 
membuat rangkuman bersama dengan 
guru 
3 3 3 Baik 
10. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
dengan kemampuan sendiri sesuai 
dengan alokasi waktu yang diberikan 
4 4 3 Baik 
Nilai 3,4 3,5 3,45 Baik 
Dari tabel 4.7 tersebut didapat informasi silklus II pada 
pertemuan pertama kemudian kedua terdapat aspek yang terjadi 
peningkatan, yaikni aspek siswa berani bertanya kepada guru 
ataupun temannya.. Aspek siswa berani bertanya kepada guru 
maupun temannya mengalami peningkatan yang signifikan, apabila 
ada pendapat atau pertanyaan yang dirasa tida dimengerti siswa 
dengan berani langsung bertanya guru atau temannya. Pada aspek 
nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9 dan 10 masuk dalam kategori baik.  
Aspek nomor 5 termasuk kategori sangat baik. Dari keseluruhan 
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nilai observasi aktivitas siswa pada siklus I termasuk kategori baik 
dengan nilai 3,45. 
d. Refleksi  
Kegiatan refleksi siklus II meliputi refleksi mengenai kinerja guru 
kemudian aktivitas siswa lalu nilai kemampuan mengidentifikasi 
keberagaman masyarakat Indonesia. 
Kinerja guru pada siklus II ketika menerapkan model 
pembelajaran Point Counterpoint  di pertemuan pertama ke pertemuan 
kedua terjadi peningkatan, yaitu nilai rata-rata pertemuan pertama 3,5 
meningkat menjadi 3,6 pada pertemuan kedua. Nilai tersebut masuk 
dalam kategori sangat baik, hal tersebut terjadi karena perbaikan 
pembelajaran dari siklus I yang direncanakan pada siklus II. 
Pelaksanaan tindakan dari perencanaan yang telah dibuat terlaksana 
dengan baik sehingga materi pembelajaran keberagaman masyarakat 
Indonesia dapat diterima siswa dengan baik.  
Aktivitas siswa pada siklus II didapati peningkatan  pertemuan 
pertama ke pertemuan kedua, dari nilai rata-rata  pertemuan pertama 3,4 
terjadi peningkatan menjadi 3,5 di pertemuan kedua. Nilai rata-rata 
aktivitas siswa tersebut masuk ke dalam kategori baik. Antusias siswa 
ketika pembelajaran semakin baik, sebab siswa senang dalam 
pembagian kerja kelompok dan dapat menyampaikan pendapatnya 
dengan leluasa. 
Hasil nilai kemampuan mengidentifikasi keberagaman 
masyarakat Indonesia pada pertemuan pertama ke pertemuan kedua 
mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pertemuan pertama 73,63 
meningkat menjadi 77,31. Peningkatan tersebut terjadi karena siswa 
sudah paham dan menguasai materi keberagaman masyarakat 
Indonesia. Sejumlah siswa terjadi penurunan dalam memeroleh nilai 
karena ada beberapa yang ragu menjawab ataupun masih bingung 
dalam menjawab tes yang diberikan. Ketuntasan klasikal pada siklus II 
didasari dari nilai siswa sebesar 81,57% atau sebanya 31 siswa yang 
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tuntas KKM dan 7 siswa atau 18,43% yang ketuntansan KKM belum 
tercapai, diketahui ketuntasan klasikal siklus II sebesar 81,57%. 
Berdasarkan ketuntasan tersebut, maka di siklus II indikator kinerja 
penelitian yang ditetapkan telah tercapai sehingga siklus dihentikan. 
4. Perbandingan Hasil Tindakan  
Penelitian tentang peningkatan kemampuan mengidentifikasi 
keberagaman masyarakat Indonesia siswa kelas IV SD N 2 Sidomulyo tahun 
ajaran 2018/2019 telah selesai dilaksanakan 2 siklus, setiap siklus terdiri atas 
2 pertemuan. Berdasarkan hasil olah data dapat diperoleh informasi bahwa 
setiap siklus mengalami peningkatan. Perbandingan anatarsiklus dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
a. Perbandingan Hasil Nilai Kemampuan Mengidentifikasi 
Keberagaman Masyarakat Indonesia Antarsiklus 
Perbandingan hasil nilai kemampuan mengidentifikasi 
keberagaman masyarakat Indonesia antarsiklus dapat dilihat pada tabel 
4.8 berikut ini. 
Tabel 4. 8. Perbandingan Nilai Kemampuan Mengidnetifikasi 
Keberagaman Masyarakat indonesia Antarsiklus 
No Aspek Pratindakan Siklus I Siklus II 
1 Nilai Rata-Rata Kelas 41 69 75,4 
2 Nilai Tertinggi 70 90 93 
3 Nilai Terendah 10 38 45 
4 Ketutntasan Klasikal 0% 53% 81,57% 
Perbandingan data dari tabel 4.8 di atas tentang hasil nilai 
kemampuan mengidentifikasi keberagaman masyarakat Indonesia 
antarsiklusdapat dilihat dalam gambar 4.4 grafik sebagai berikut. 
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Gambar 4. 4 Grafik Perbandingan Nilai kemampuan Mengidnetifikasi 
Keberagaman Masyarakat Indonesia Antarsiklus 
Dari tabel 4.8 dan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa nilai kemampuan 
mengidentifikasi kebaragaman masyarakat Indonesia terus menunjukkan 
peningkatan di kedua siklus. Peningkatan terjadi dalam berbagai aspek 
seperti pada berikut. 
1) Nilai rata-rata kelas pratindakan ke siklus I meningkat sebesar 28. 
Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 6,4. 
2) Nilai tertinggi dari pratindakan ke siklus I meningkat sebesar 20. 
Terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 3. 
3) Nilai terendah dari pratindakan ke siklus I meningkat sebesar 28. 
Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 7. 
4) Persentase ketuntasan klasikal pratindakan ke siklus I meningkat 
sebesar 53%. Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 28,57. 
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b. Perbandingan Hasil Observasi Kinerja Guru Antarsiklus 
Perbandingan hasil observasi kinerja guru antarsiklus dapat dilihat 
pada tabel 4.9 berikut. 
Tabel 4. 9. Perbandingan Nilai Kinerja Guru Antarsiklus 
No. Aspek yang Diamati 
Siklus 
1 2 
1. Kesiapan, alat, tempat dan media pembelajaran  4 4 
2. Memeriksa kesiapan siswa 3,5 4 
3. Melakukan kegiatan apersepsi, orientasi dan motivasi 3 3 
4. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 3 3 
5. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
yang akan dicapai  
3 4 
6. Melaksanakan pembelajaran sesuai tahapan  model 
pembelajaran Point Counterpoint  
4 4 
7. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa melalui penerapan 
model pembelajaran Point Counterpoint 
3 3 
8. Menunjukkan kemampuan mengelola kelas  4 4 
9. Menggunakan alokasi waktu pembelajaran secara efisien 3 3 
10. Keterampilan dalam menggunakan media 3 3,5 
11. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon dan 
pertanyaan siswa dalam pembelajaran 
4 4 
12. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar 4 4 
13. Melakukan penilaian akhir terhadap siswa 3 3 
14. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan siswa 
3 3,5 
15. Memberikan tindak lanjut yang berkaitan dengan 
kegiatan pembelajaran 
3 3 
Nilai 3,36 3,55 
Kategori Baik Sangat 
Baik 
Untuk memperjelas data hasil kinerja guru antar siklus dapat dilihat 
pada gambar 4.5 grafik berikut. 
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Gambar 4. 5. Grafik Perbandingan Nilai Kinerja Guru Antarsiklus 
Dari tabel dan gambar grafik dapat dilihat nilai kinerja guru 
meningkat di setiap siklus. Nilai kinerja guru siklus I sebesar 3,36 yang 
masuk kategori baik. Nilai kinerja guru siklus II sebesar 3,55 yang masuk 
kategori sangat baik. Peningkatan yang terjadi sebesar 0,19.  
c. Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Siswa Antarsiklus 
Perbandingan hasil observasi aktivitas siswa antarsiklus dapat 
dilihat pada tabel 4.10 berikut. 
Tabel 4. 10. Perbandingan Nilai Aktivitas Siswa Antarsiklus 
No
. 
Aspek yang Diamati Siklus 
1 2 
1. Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan tujuan 
pembelajaran, kegiatan yang akan dilakukan, dan 
materi keberagaman masyarakat Indonesia  
3 3 
2. Keterlibatan siswa dalam  penggunaan media 3 3 
3. Siswa mengerjakan tugas sesuai dengan arahan guru 3,5 4 
4. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru 4 4 
5. Siswa berani mengajukan pertanyaan kepada guru 
maupun temannya 
3,5 3,5 
6. Siswa berani mengemukakan pendapat dan 
menyampaikan saran 
4 4 
7. Siswa menunjukkan sikap antusias dan menciptakan 
suasana yang kondusif 
3 3 
8. Kemampuan  siswa mengumpulkan data melalui 
diskusi yang dilakukan  
3 3 
9. Siswa aktif mengikuti refleksi dan membuat 
rangkuman bersama dengan guru 
3 3 
10. Siswa mengerjakan soal evaluasi dengan kemampuan 
sendiri sesuai dengan alokasi waktu yang diberikan 
3 3 
Nilai 3,3 3,45 
Kategori Baik Baik 
3.25
3.3
3.35
3.4
3.45
3.5
3.55
3.6
Siklus I Siklus II
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Untuk memperjelas sajian data hasil aktivitas siswa antarsiklus 
dapat dilihat pada gambar 4.6 grafik berikut. 
 
Gambar 4. 6. Grafik Perbandingan Nilai Aktivitas Siswa Antarsiklus 
Dari tabel 4.10 dan gambar 4.6 grafik, diketahui bahwa  nilai 
aktivitas siswa menunjukkan peningkatan kedua siklus. Nilai aktivitas 
siswa siklus I sebesar 3,3 termasuk kategori baik. Nilai aktivitas siswa 
pada siklus II sebesar 3,45 yang masuk dalam kategori baik. Peningkatan 
yang terjadi sebesar 0,15. 
 
B. Pembahasan 
Saat pratindakan dapat diketahui bahwa kemampuan mengidentifikasi 
keberagaman masyarakat Indonesia pada siswa kelas IV SD N 2 Sidomulyo 
Boyolali tahun ajaran 2018/2019  rendah.  Hal ini terjadi karena siswa kurang 
mampu mengidentifikasi keberagaman disekitar mereka dan belum 
menerapkan pembelajaran yang diberikan oleh guru di kehidupan siswa 
sehari-hari. penggunaan model pembelajaran yang dipilih guru tidak terlalu 
maksimal. Data Pratindakan yang telah diperoleh menunjukkan siswa dengan 
capaian KKM tuntas belum ada dan rata-rata nilai kelas sebesar 41. Hasil 
observasi pembelajaran, keaktivan siswa ketika pembelajaran kurang. Kinerja 
guru ketika melaksanakan pembelajaran baik, tapi dalam memilih dan 
menerapkan model pembelajaran belum maksimal. 
3.2
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3.3
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3.4
3.45
3.5
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Setelah penerapan model pembelajaran Point Counterpoint pada materi 
pembelajaran keberagaman masyarakat Indonesia terjadi peningkatan pada 
ketuntasan klasikal sebesar 53% dengan rata-rata nilai kelas 69. Peningkatan 
terjadi karena siswa dalam mengikuti pembelajaran menunjukkan sikap 
partisipatif baik, akan tetapi sejumlah siswa menunjukkan kurang mengikuti 
pembelajarn dengan baik seperti siswa yang aktif. Hal tersebut terbukti dari 
hasil observasi aktivitas siswa dengan perolehan nilai 3,3 dengan kategori 
baik.peneliti dalam melaksanakan pembelajaran sudah cocok dan sesuai RPP. 
Materi diberikan dengan sistematis dan jelas cocok RPP dibuat. Pembelajaran 
yang dilaksanakan peneliti dinilai baik oleh guru yang didukung dengan nilai 
observasi guru sebesar 3,36 yang masuk dalam kategori baik. Walaupun hasil 
observasi guru sudah dikatakan baik ada beberapa aspek yang masih terdapat 
kekurangan dan masih belum maksimal, sehingga perlu perbaikan. Penelitian 
berlanjut siklus II sebab indikator kinerja penelitian yang ditetapkan belum 
tercapai. 
Siklus II yang telah dilakukan menunjukkan peningkatan dari siklus 
selanjutnya, ketuntasan klasikal siklus II dari 53% menjadi  81,57% dengan 
nilai rata-rata 75,4. Peningkatan terjadi karena siswa sudah paham sistematika 
dalam melaksanakan debat pendapat dan dapat menerima materi 
pembelajaran dengan baik. Siswa dalam menyampaikan pendapat, pertanyaan 
dan sanggahan sangat lancar dan tanpa ragu-ragu. Aktivitas siswa ketika 
mengikuti pembelajaran siklus ini menenujukkan peningkatan, dengan  nilai 
sebesar 3,45 yang masuk dalam kategori baik. Peneliti memberikan 
pembelajarantelah sesuai RPP sehingga materi yang diterima siswa dapat 
diserap dengan baik.  Pembelajaran yang dilaksanakan peneliti dibangun 
dengan suasana yang menyenangkan dan meningkatkan keberanian siswa 
dalam menyampaikan pendapat. Hasil observasi kinerja guru meningkat 
dengan nilai sebesar 3,55 yang masuk dalam kategori sangat baik. Penelitian 
diberhentikan di siklus II karena indikator kinerja penelitian yang telah 
ditetapkan sudah tercapai. Dari data diatas dapat diketahui bahwa melalui 
pembelajaran yag aktif dan partisipatif dapat meningkatkan kemampuan 
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mengidentifikasi keberagaman masyarakat siswa, hal ini sejalan dengan 
pendapat (Silberman, 2006:31, Dermawan, 2014:3) bahwa pembelajaran aktif 
dapat meningkatkan kedekatan siswa dengan materi serta selaras dengan 
tujuan dari pembelajaran dalam keadaan yang menyenangkn dan menarik 
siswa untuk selalu mengikuti setiap tahapan pembelajaran yang dilaksanakan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan rata-rata nilai kelas sebesar 75,4 
dengan ketuntasan klasikal sebesar 81,57%. Hasil penelitian ini jika 
dibandingkan dengan penelitian relevan masuk dalam kategori baik, sehingga 
penerapan model pembelajaran Point Counterpoint sesuai dalam 
pembelajarankeberagaman masyarakat Indonesia.  
Penelitian relevan yang dijadikan pedoman peneliti yaitu penelitian 
yang dilaksanakan  Fajar Setyawati pada tahun 2012 tentang penerapan 
model kooperatif tipe Group Imvestigation untuk meningkatkan kemampuan 
mengidentifikasi sifat-sifat bayangan cermin menunjukkan nilai rata-rata pada 
akhir siklus 76,24, ketuntasan klasikal  89,66%. KKM yang ditetapkan >69. 
Penelitain relevan kedua adalah merupakan penelitian Naili Muna Kurniawati 
pada tahun 2016 tentang peningkatan hasil belajar ips melalui model Point 
Counterpoint menunjukkan ketuntasan klasikal akhir siklus 83%,  rata-rata 
nilai 72,17. Penelitian relevan  ketiga yaitu penelitian Berta Tambunan 
mengenai meningkatkan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif Point Counterpoint menunjukkan  
≥75 nilai  29 orang, diperoleh persentase ketuntasan belajar siswa 90,62%. 
Hasil dari penelitian membuktikan bahwa model pembelajaran Point 
Counterpoint dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, interaksi antar 
siswa terbangun dengan baik selama pembelajaran dan mendorong siswa 
lebih aktif  dalam keberlangsungan pembelajaran. Siswa ketika ikut 
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Point Counterpoint 
dapat mengembangkan kemampuan mengidentifikasi dan cara berpikir kritis. 
Ketuntasan klasikal kemampuan mgidentifikasi keberagaman 
masyarakat Indonesia pada akhir siklus sebesar 81,57%. Hasil tersebut 
diharapkan dapat lebih ditingkatkan kemudian dipertahankan. Siswa yang 
64 
 
 
 
belum mencapai KKM harus dibimbing lebih intensif oleh guru karena 
kemampuan setiap siswa berbeda dan memerlukan bimbingan masing-
masing. 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Saat pratindakan dapat diketahui bahwa kemampuan mengidentifikasi 
keberagaman masyarakat Indonesia pada siswa kelas IV SD N 2 Sidomulyo 
Boyolali tahun ajaran 2018/2019  rendah.  Hal ini terjadi karena siswa kurang 
mampu mengidentifikasi keberagaman disekitar mereka dan belum menerapkan 
pembelajaran yang diberikan oleh guru di kehidupan siswa sehari-hari. 
penggunaan model pembelajaran yang dipilih guru tidak terlalu maksimal. Data 
Pratindakan yang telah diperoleh menunjukkan siswa dengan capaian KKM tuntas 
belum ada dan rata-rata nilai kelas sebesar 41. Hasil observasi pembelajaran, 
keaktivan siswa ketika pembelajaran kurang. Kinerja guru ketika melaksanakan 
pembelajaran baik, tapi dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran 
belum maksimal. 
Setelah penerapan model pembelajaran Point Counterpoint pada materi 
pembelajaran keberagaman masyarakat Indonesia terjadi peningkatan pada 
ketuntasan klasikal sebesar 53% dengan rata-rata nilai kelas 69. Peningkatan 
terjadi karena siswa dalam mengikuti pembelajaran menunjukkan sikap 
partisipatif baik, akan tetapi sejumlah siswa menunjukkan kurang mengikuti 
pembelajarn dengan baik seperti siswa yang aktif. Hal tersebut terbukti dari hasil 
observasi aktivitas siswa dengan perolehan nilai 3,3 dengan kategori baik.peneliti 
dalam melaksanakan pembelajaran sudah cocok dan sesuai RPP. Materi diberikan 
dengan sistematis dan jelas cocok RPP dibuat. Pembelajaran yang dilaksanakan 
peneliti dinilai baik oleh guru yang didukung dengan nilai observasi guru sebesar 
3,36 yang masuk dalam kategori baik. Walaupun hasil observasi guru sudah 
dikatakan baik ada beberapa aspek yang masih terdapat kekurangan dan masih 
belum maksimal, sehingga perlu perbaikan. Penelitian berlanjut siklus II sebab 
indikator kinerja penelitian yang ditetapkan belum tercapai. 
Siklus II yang telah dilakukan menunjukkan peningkatan dari siklus 
selanjutnya, ketuntasan klasikal siklus II dari 53% menjadi  81,57% dengan nilai 
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rata-rata 75,4. Peningkatan terjadi karena siswa sudah paham sistematika dalam 
melaksanakan debat pendapat dan dapat menerima materi pembelajaran dengan 
baik. Siswa dalam menyampaikan pendapat, pertanyaan dan sanggahan sangat 
lancar dan tanpa ragu-ragu. Aktivitas siswa ketika mengikuti pembelajaran siklus 
ini menenujukkan peningkatan, dengan  nilai sebesar 3,45 yang masuk dalam 
kategori baik. Peneliti memberikan pembelajarantelah sesuai RPP sehingga materi 
yang diterima siswa dapat diserap dengan baik.  Pembelajaran yang dilaksanakan 
peneliti dibangun dengan suasana yang menyenangkan dan meningkatkan 
keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. Hasil observasi kinerja guru 
meningkat dengan nilai sebesar 3,55 yang masuk dalam kategori sangat baik. 
Penelitian diberhentikan di siklus II karena indikator kinerja penelitian yang telah 
ditetapkan sudah tercapai. Dari data diatas dapat diketahui bahwa melalui 
pembelajaran yag aktif dan partisipatif dapat meningkatkan kemampuan 
mengidentifikasi keberagaman masyarakat siswa, hal ini sejalan dengan pendapat 
(Silberman, 2006:31, Dermawan, 2014:3) bahwa pembelajaran aktif dapat 
meningkatkan kedekatan siswa dengan materi serta selaras dengan tujuan dari 
pembelajaran dalam keadaan yang menyenangkn dan menarik siswa untuk selalu 
mengikuti setiap tahapan pembelajaran yang dilaksanakan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan rata-rata nilai kelas sebesar 75,4 
dengan ketuntasan klasikal sebesar 81,57%. Hasil penelitian ini jika dibandingkan 
dengan penelitian relevan masuk dalam kategori baik, sehingga penerapan model 
pembelajaran Point Counterpoint sesuai dalam pembelajarankeberagaman 
masyarakat Indonesia.  
Penelitian relevan yang dijadikan pedoman peneliti yaitu penelitian yang 
dilaksanakan  Fajar Setyawati pada tahun 2012 tentang penerapan model 
kooperatif tipe Group Imvestigation untuk meningkatkan kemampuan 
mengidentifikasi sifat-sifat bayangan cermin menunjukkan nilai rata-rata pada 
akhir siklus 76,24, ketuntasan klasikal  89,66%. KKM yang ditetapkan >69. 
Penelitain relevan kedua adalah merupakan penelitian Naili Muna Kurniawati 
pada tahun 2016 tentang peningkatan hasil belajar ips melalui model Point 
Counterpoint menunjukkan ketuntasan klasikal akhir siklus 83%,  rata-rata nilai 
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72,17. Penelitian relevan  ketiga yaitu penelitian Berta Tambunan mengenai 
meningkatkan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif Point Counterpoint menunjukkan  ≥75 nilai  29 orang, 
diperoleh persentase ketuntasan belajar siswa 90,62%. 
Hasil dari penelitian membuktikan bahwa model pembelajaran Point 
Counterpoint dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, interaksi antar siswa 
terbangun dengan baik selama pembelajaran dan mendorong siswa lebih aktif  
dalam keberlangsungan pembelajaran. Siswa ketika ikut pembelajaran melalui 
penerapan model pembelajaran Point Counterpoint dapat mengembangkan 
kemampuan mengidentifikasi dan cara berpikir kritis. 
Ketuntasan klasikal kemampuan mgidentifikasi keberagaman 
masyarakat Indonesia pada akhir siklus sebesar 81,57%. Hasil tersebut diharapkan 
dapat lebih ditingkatkan kemudian dipertahankan. Siswa yang belum mencapai 
KKM harus dibimbing lebih intensif oleh guru karena kemampuan setiap siswa 
berbeda dan memerlukan bimbingan masing-masing. 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan, maka implikasi atas penelitian ini yaitu. 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil dari penelitian menunjukkan model pembelajaran Point 
Counterpoint bisa meningkatkan kemampuan mengidentifikasi keberagaman 
masyarakat Indonesia siswa kelas IV SD N 2 Sidomulyo tahun ajaran 
2018/2019. Bukti peningkatan ini terjadi dengan meningkatnya nilai 
kemampuan mengidentifikasi keberagaman masyarakat Indonesia siswa 
setelah diterapkan model pembelajaran Point Counterpoint saat pembelajaran. 
Ini menunjukkan penerapan model pembelajaran Point Counterpoint yang 
bertujuan untuk memperkuat pengetahuan siswa ternyata dapat meningkatkan 
kemampuan mengidentifikasi  siswa sehingga pengetahuan siswa dapat 
berkembang dengan baik. Hasil dari penelitian peneliti mengharapkan bisa 
memperluas pengetahuan pengembangan model pembelajaran Point 
Counterpoint pada penelitian selanjutnya. 
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2. Implikasi Praktis 
Hasil dari penelitian bisa dipakai guru atau peneliti yang lain sebagai 
acuan untuk menerapkan model pembelajaran Point Counterpoint. Model 
pembelajaran Point Counterpoint dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan mengidentifikasi keberagaman mengidentifikasi pada sekolah 
dasar. Dalam penelitian ini terkait pada  siswa kelas IV SD N 2 Sidomulyo 
tahun ajaran 2018/2019. 
Berdasarkan teman penelitian ini, maka bisa digunakan dan 
dikembangkan oleh guru dan peneliti yang lain untuk menyelesaikan 
permasalahan sejenis. Kendala yang muncul dari penerapan model 
pembelajaran Point Counterpoint harus bisa diatasi agar pembelajaran bisa 
berjalan secara baik. Guru selayaknya terbuka, kreatif dan inovatif dalam 
mengembangkan model pembelajaran. Siswa juga hraus siap dalam mengikuti 
jalannya pembelajaran sehingga tujuan yang telah ditretapkan dapat dicapai. 
 
C. Saran 
Berdasarkan dari implikasi dan simpulan, peneliti ingin memberi saran 
dan solusi alternatif dalam meningkatkan kemampuan mengidentifikasi 
kebaragaman masyarakat Indonesia sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa 
a. Sebaiknya siswa ketika mengikuti pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran Point Counterpoint harus aktif, partisipatif dan terbuka 
sehingga sikap jujur, berani dan percaya diri akan terbentuk dengan baik di 
dalam kelas. 
b. Sebaiknya siswa ketika ikut pembelajaran melaluai penerapan model 
pembelajaran Point Counterpoint harus lebih berkonsentrasi dan 
bersungguh-sungguh sehingga instruksi dari guru dapat dilaksanakan 
dengan baik agar  mendapatkan hasil yang baik. 
c. Sebaiknya siswa dalam mengerjakan tes harus bersungguh-sungguh agar 
nilai yang didapat sesuai dengan kemampuan dalam mengikuti 
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Point Counterpoint. 
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2. Bagi Guru 
a. Sebaiknya guru berusaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
dengan cara memperkaya sumber pembelajaran sehingga mampu 
menampung informasi pembelajaran  yang terangkum dalam model 
pembelajaran Point Counterpoint. 
b. Sebaiknya guru mendorong siswa untuk aktif fan partisipatif dalam 
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Point Counterpoint 
agar model ini dapat diterima dengan baik dan dapat memahami materi 
dengan baik. 
c. Sebaiknyua guru membuat suasana pembelajaran di dalam kelas selalu 
menyenangkan sehingga model pembelajaran Point Counterpoint dapat 
membangun pembelajaran di dalam kelas dengan baik. 
3. Bagi Sekolah 
a. Sebaiknya sekolah harus meningkatkan kualitas di dalam proses 
pembelajaran di  dalam kelas dengan pembinaan bagi guru kerika 
melaksanakan pembelajaran kreatif, inovatif dan kondusif sehingga 
siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran, salah satunya adalah 
dengan penarapan model pembelajaran Point Counterpoint. 
b. Sebaiknya guru membangkitkan motivasi guru untuk mengembangkan 
model pembelajaran, salah satunya model pembelajaran Point 
Counterpoint.  
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
No Nama Kegiatan 
2018 2019 
Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 
1 Persiapan penelitian        
a. Pengajuan judul        
b. Penyusunan Proposal        
c. Perijinan penelitian        
d. Menetapkan subjek 
penelitian 
       
e. Membuat instrumen        
2 Pelaksanaan Penelitian        
a. Pembelajaran        
b. Uji coba instrumen        
c. Analisis instrumen        
d. Mengumpulkan data        
e. Analisis data        
3 Penyusunan laporan 
penelitian 
       
4 Ujian Skripsi        
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Lampiran 2 : Daftar Siswa Kelas IV 
DAFTAR SISWA KELAS IV SD N 2 SIDOMULYO 
NO INDUK NISN NAMA JENIS KELAMIN 
1 2791 0065052785 RES P 
2 2809 0086514802 AN L 
3 2810 0083795079 ASD P 
4 2812 0083795979 AMP L 
5 2829 0072332600 IAF L 
6 2833 0082763774 MTH L 
7 2836 0074749190 NH P 
8 2839 0074002561 TPP L 
9 2841 0089665116 WAT L 
10 2846 0084049272 CKS P 
11 2847 0086628189 AP L 
12 2848 0094812164 AFP L 
13 2851 0092754277 AAS L 
14 2855 0099792488 AAF P 
15 2856 0088668071 ARO P 
16 2857 0093890076 ARSA P 
17 2859 0092884841 AEP P 
18 2858 0096564492 AMK P 
19 2863 0084038480 DTA P 
20 2864 0098340345 DP P 
21 2865 0086790123 DH L 
22 2866 0093498743 EJK L 
23 2867 0085660589 EAAR P 
24 2868 0087136647 EAA P 
25 2869 0088403257 FAH L 
26 2870 0099335884 GDP L 
27 2871 0084046792 IK L 
28 2872 0097883306 KAM L 
29 2873 0097345074 LEA P 
30 2874 0091973504 MS P 
31 2875 0086716892 NM P 
32 2877 0089186138 OF P 
33 2879 0084868496 PBM L 
34 2881 0093002420 RAN P 
35 2882 0081772063 RRF L 
36 2883 0099697226 VBW L 
37 2887 0085064458 APF P 
38 2891 0091429535 FGP P 
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Lampiran 3 : Hasil Wawancara dengan Guru pada Pratindakan 
HASIL WAWANCARA GURU KELAS IV SEBELUM PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN POINT COUNTERPOINT 
 
Tujuan  : Memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran PPKn 
Khususnya materi keberagaman masyarakat Indonesia sebelum diterapkan model 
pembelajaran Point Counterpoint 
Bentuk  : Wawancara bebas 
Narasumber : Guru Kelas IV SD N 2 Sidomulyo 
Tanggal  : 18 Desember 2018 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Pembelajaran PPKn yang selama ini 
bapak ajarkan, aspek apa yang menurut 
bapak/ibu masih sulit dikuasai oleh 
siswa? 
Penerapan sikap, teori menguasai, 
kognitif lumayan, tapi psikomotor 
yang ditunjukkan dalam keseharian 
kurang. 
2.  Apa yang membuat bapak/ibu merasa 
sulit dalam mengajarkan materi pelajaran 
PPKn? 
Dalam membawa siswa ke dalam 
penerapan teori dengan kehidupan 
sehari-hari. 
3. Bagaimana interaksi antara bapak/ibu 
dengan siswa pada pembelajaran 
Keberagaman Masyarakat Indonesia 
selama ini? 
Membuat kelompok, komunikasi 
berjalan dua arah, penugasam, dan 
kerjasama. 
4. Berdasarkan proses kemampuan 
mengidentifikasi pada pembelajaran 
Keberagaman Masyarakat Indonesia 
selama ini, bagaimana respon siswa 
dalam mengikuti pembelajaran? 
Aktif dalam pembelajaran, 
kemampuan masih kurang 10 orang 
dari 38 siswa yang sudah dibilang 
mampu  
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Lampiran 4 : Hasil Wawancara dengan Siswa pada Pratindakan 
 
PEDOMAN HASIL WAWANCARA SISWA KELAS IV SEBELUM 
DITERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN POINT COUNTERPOINT  
 
Tujuan : Memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran PPkn 
khususnya materi keberagaman masyarakat Indonesia sebelum 
diterapkan model pembelajaran  Point Counterpoint 
Bentuk   : Wawancara terstruktur 
Responden  : Siswa jekas IV SD N 2 Sidomulyo 
Tanggal   : 18 Desember 2018 
 
No Pertanyaan Ringkasan Jawaban 
1. Mata pelajaran apakah yang 
kamu anggap sulit di kelas IV 
Matematika, PPKn, IPS dan IPA. 
2. Mengapa menurutmu PPKn itu 
sulit? Kesulitan apa yang kamu 
temui? 
Bacaanya banyak, kadang tidak 
mengerti apa yang dimaksud dalam 
materi. 
3. Materi apa yang kamu anggap 
sulit dalam pembelajaran IPS? 
Materi tentang suku-suku adat 
4. Bagaimana cara mengajar 
gurumu ketika pelajaran PPKn 
materi keberagaman Indonesia? 
Dijelaska, kemudian diberi tugas lalu 
dikerjakan setelah itu dibahas bersama 
5. Bagaimana belajar kamu di 
rumah? 
Membaca dan menghafalkan 
6. Apakah media atau alat yang 
biasanya digunakan gurumu 
dalam mengajar PPKn? 
Sering menggunakan gambar waktu 
pelajaran 
 
Kesimpulan : 
 Beberapa siswa kelas IV SD N 2 Sidomulyo mengungkapkan bahwa ada 
beberapa mata pelajaran yang dianggap sulit, salah satunya adalah mata pelajaran 
PPKn. Mereka kesulitan dalam menyerap atau memahami yang diberikan. Ketika 
pembelajaran berlangsung siswa lebih sering diberi tugas bersama untuk 
dikerjakan kemudian dibahas atau didiskusikan di dalam kelas. Media gambar 
sering digunakan dalam proses pembelajaran, tetapi akan lebih baik menggunakan 
video atau media lain yang lebih interaktif. 
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Lampiran 5 : Hasil  Observasi Kinerja Guru Pratindakan 
 
HASIL OBSERVASI AWAL KINERJA GURU SEBELUM DITERAPKAN 
MODEL PEMBELAJARAN POINT COUNTERPOINT 
Nama Guru  : Uman Budi Arja, S.Pd 
Kelas    : IV 
Satuan Pendidikan  : SD N 2 Sidomulyo 
Tanggal  : 18 desember 2018 
Berilah skor dengan melingkari angka pada kolom skor sesuai kriteria sebagai 
berikut: 
1 = kurang  2 = cukup  3 = baik 4 = sangat baik 
Aspek Yang Diamati Hasil Penilaian dan 
Skor 
 Melakukan Apersepsi dan Motivasi     
1 Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran 
1 2 3 4 
2 Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan pengalaman 
siswa dengan perjalanan menuju sekolah atau dengan 
tema sebelumnya 
1 2 3 4 
3 Mengajukan pertanyaan dengan tema yang akan dipelajari 1 2 3 4 
 Kegiatan Inti 
 Guru menguasai materi yang diajarkan     
4 Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan pembelajaran 1 2 3 4 
5 Kemampuan mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
diintegrasikan secara relevan dengan perkembangan Iptek dan 
kehidupan nyata 
1 2 3 4 
6 Menyampaikan materi dalam tema secara sistematis dan 
gradual (dari yang mudah ke yang sulit, dari konkrit ke abstrak) 
1 2 3 4 
 Guru menerapkan strategi pembelajaran yang menarik 
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai kompetensi yang ingin 
dicapai , runtut, dan kontekstual 
1 2 3 4 
8 Melakukan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya 
kebiasaaan yang positif (nurturant effect) 
1 2 3 4 
9 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 
direncanakan 
1 2 3 4 
 Guru melaksanakan pendekatan saintifik 
10 Menyajikan topik atau materi yang mendorong siswa 
melakukan kegiatan mengamati/observasi 
1 2 3 4 
11 Memancing siswa untuk bertanya 1 2 3 4 
12 Menyajikan kegiatan yang mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi/data 
1 2 3 4 
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Lampiran 6 : Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pratindakan 
 
PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SEBELUM PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN POINT COUNTERPOINT 
 
Sekolah : SD Negeri 2 Sidomulyo 
 
Berilah skor dengan melingkari angka pada kolom skor sesuai kriteria sebagai 
berikut: 
1 = kurang  2 = cukup  3 = baik 4 = sangat baik 
 
NO URAIAN TINDAKAN SKOR 
1 Antusiasme siswa dalam pembelajaran 1 2 3 4 
2 Perhatian siswa dalam pembelajaran 1 2 3 4 
3 Semangat siswa dalam pembelajaran 1 2 3 4 
4 Kesungguhan siswa dalam mempelajari materi 1 2 3 4 
5 Hubungan kerjasama siswa 1 2 3 4 
6 Keberanian siswa dalam bertanya 1 2 3 4 
7 Keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan 1 2 3 4 
8 Sikap siswa selama pembelajaran 1 2 3 4 
9 Kemandirian siswa dalam mengerjakan soal 
evaluasi 
1 2 3 4 
Total Skor 21 
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Lampiran 7 : Kisi-Kisi Soal Evaluasi Pratindakan  
Satuan Pendidikan  : SD N 2 SIDOMULYO 
Tema    : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema    : Indahnya Persatuan dan Kesatuandi Negeriku  
Kelas/Semester  : IV/ 2(Dua) 
Kompetensi Dasar   : 3.4 Mengidentifikasi berbagaibentuk keragaman sukubangsa, sosial, dan budayadi 
    Indonesia yang terikatpersatuan dan kesatuan. 
Kisi-Kisi 
No. Materi Tujuan Pembelajaran Indikator Soal 
Tingkat 
Kesukaran 
Ranah Kognitif Soal 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 Nomor Bentuk 
1. Mengidentifikasi 
keragaman 
kegiatan orang-
orang di sekitarnya 
dengan tepat 
Melalui kegiatan mencari 
tahu tentang kegiatan-
kegiatan yang dilakukan 
temannya, siswa mampu 
mengidentifikasi keragaman 
Siswa dapat 
menerapkan 
semboyan bangsa 
Indonesia Bhinneka 
Tunggal Ika dalam 
kehidupan sehari-hari 
Mudah       1 Uraian 
Sedang         
Sukar 
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kegiatan orang-orang 
di sekitarnya dengan tepat. 
Dari kebiasaan yang 
dilakukan, siswa dapat 
menganalisis agama 
yang di anut orang 
tersebut  
Mudah 
        
Sedang 
        
Sukar       2 Uraian 
Ssiswa dapat 
menerangkan 
kebiasan dari berbagai 
macam suku 
Mudah         
Sedang       3 Uraian 
Sukar         
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Lampiran 8: Soal Evaluasi Pratindakan 
Soal Evaluasi 
 
Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 
1. Bangsa Indonesia mempunyai semboyan persatuan bangsa. Sebutkan 
semboyan bangsa Indonesia dan bagaiman a penerapan semboyan bangsa 
Indonesia dalam kehidupan sehari-hari? 
2. Ketika Banu bertemu dengan temannya dia mengucapkan salam “Om 
Swastyastu”, dan Banu dilarang memakan daging sapi karena sapi 
dianggap hewan suci. Sebutkan agama dan  kitab apa yang dipakai oleh 
Banu! 
3. Jelaskan makna dari dilaksanakannya kebudayaan Karapan Sapi dari 
Madura! 
4. Apabila dalam diskusi dengan temanmu dalam menentukan tempat wisata 
berbeda. Apa yang kamu lakukan agar kamu dan temanmu dapat 
menentukan tujuan wisata yang sama? 
5. Ketika kamu berada di sekolah, pasti kamu menemui banyak orang-orang 
yang berbeda. Ada yang mempunyai sifat keras, pendiam, baik hati, dan 
lainnya. Apa yang kamu lakukan ketika ada teman yang mempunyai sifat 
yang tidak kamu sukai? 
6. Apa manfaat perbedaan sifat setiap keluarga di dalam rumah? 
7. Ketika adik dan kakakmu berkelahi di dalam rumah, apa yang kamu 
lakukan agar mereka berdamai? 
8. Indonesia mempunyai banyak budaya dan suku. Dari banyaknya suku ini 
menyebar di seluruh Indonesia. Di daerahmu pasti memiliki bermacam-
macam orang dari suku yang berbeda-beda. Apa yang seharusnya 
dilakukan agar tidak terjadi perselisihan? 
9. Sebutkan manfaat tentang perbedaan sifat dalam kehidupan di masyarakat! 
10. Di sekolah Adit tidak mempunyai guru Katolik, lalu dia mengikuti 
pelajaran agama Kristen. Apa yang kamu lakukan ketika mengetahui hal 
tersebut? 
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Lampiran 9:  Rambu-Rambu Jawaban 
Rambu-Rambu Jawaban 
 
1. Bhineka Tunggal Ika. Ketika memiliki teman kelompok belajar yang 
berbeda suku, kita tetap saling mengajak belajar tanpa membedakan suku 
teman tersebu, gotong royong membersihkan desa, kerja bakti, piket kelas, 
dan saling membantu. 
2. Agama Hindu dan kitabnya Weda 
3. Suku Madura melaksanakan Karapan Sapi sebagai pesta rakyat 
4. Musyawarah untuk menentukan tujuan yang sama, voting,  melakukan 
survey dahulu baru memilih,tanya kepada orang lain, mencari di internet 
mana yang lebih bagus. 
5. Berteman dengan siapa saja, saling menghargai saat ada hari besar 
keagamaan dan menghargai pendapat teman ketika melaksanakan kerja 
kelompok, saling membantu tanpa memandang suku, bermain dengan 
siapa saja, tolong menolong,  
6. Belajar saling menghargai satu sama lain, menghindari perselisihan dan 
mempererat persatuan, mempunyai karakteristikyang beragam, bisa saling 
membantu dengan kelebihan masing-masing, saling menghormati antara 
satu dengan yang lain. 
7. Melerai dan mengganti siaran TV secara adil 
8. Belajar tentang adat suku teman tersebut, menghargai kebiasaan yang 
dilakukan sesuai dengan sukunya, tetap berteman tanpa memandang suku, 
ikut melestarikan budaya mereka, menghormati sesama, tidak mengejek 
suku yang lain, saling tolong menolong, selalu menjaga persaudaraan,  
9. Perbedaan pendapat dan kebiasaan membuat kita belajar saling 
memahami, menghargai, menghormati, toleransi, tenggang rasa, tolong 
menolong. 
10. Menghargai danmenyemangati mengingat guru agama Katolik yang tidak 
ada, tidak mengejek, menghormati, memaklumi, menghormati. 
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Lampiran 10:  Daftar Nilai Keberagaman Masyarakat Indonesia Pratindakan 
Daftar Nilai Siswa Kelas Iv Kebaragaman Masyarakat Indonesia 
Pratindakan 
NO NAMA Nilai 
Keterangan 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1 RES 40   
2 AN 20   
3 ASD -   - 
4 AMP 10   
5 IAF 45   
6 MTH 30   
7 NH 10   
8 TPP 35   
9 WAT 35   
10 CKS 15   
11 AP 45   
12 AFP 20   
13 AAS 40   
14 AAF 55   
15 ARO 70   
16 ARSA 60   
17 AEP 45   
18 AMK 50   
19 DTA 50   
20 DP 40   
21 DH 55   
22 EJK 50   
23 EAAR -   - 
24 EAA 65   
25 FAH 45   
26 GDP 20   
27 IK 40   
28 KAM 40   
29 LEA 40   
30 MS 55   
31 NM -   - 
32 OF 60   
33 PBM 40   
34 RAN 50   
35 RRF 40   
36 VBW 25   
37 APF 50   
38 FGP -   - 
Jumlah   35 
Persentase Klasikal 0% 100% 
Rata-Rata 41 
KKM 75 
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Lampiran 11: Silabus Pembelajaran 
SILABUS 
 
SatuanPendidikan  : SD N 2 Sidomulyo 
Kelas/Semester  : 4/ II 
Tema    : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema   : Indahnya Persatuan dan Kesatuan 
di Negeriku  
Pembelajaran 
Kompetensi 
Dasar yang 
akan dicapai 
Materi Pokok 
1. Melalui membeca teks kekayaan 
alam Indonesia siswa dapat isi 
bacaan yang terdapat pada teks 
dengan benar. 
2. Melalui penugasan siswa dapat 
menunjukkan isi  bacaan dari 
teks ke dalam tulisan dengan 
bahasa sendiri dengan baik. 
3. Melalui kerja kelompok siswa 
dapat menampilkan sikap 
kerjasama di dalam kelas dalam 
berbagaii bentuk keragaman 
dengan baik. 
4. Melalui penayangan video 
keberagaman masyarakat 
Indonesia siswa dapat 
mengidentifikasi bentuk-bentuk 
3.7 Bahasa 
Indonesia 
 
 
 
4.7 Bahasa 
Indonesia 
 
 
 
 
2.4 PPKn 
 
 
 
 
3.4 PPKn 
 
 
Isi bacaan 
 
 
 
Isi bacaan 
 
 
 
Keberagaman 
Masyarakat 
Indonesia 
 
 
 
Keberagaman 
Masyarakat 
Indonesia 
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keragaman di lingkungan sekitar 
dengan benar. 
5. Melalui penjelasan dari guru 
siswa dapat mengemukakan 
pentingnya memahami 
perbedaan karakteristik antar 
individu dengan benar. 
6. Melalui penjelasan dari guru 
siswa dapat menentukan manfaat 
keberagaman di lingkungan 
rumah, sekolah dan masyarakat 
dengan benar. 
7. Melalui bacaan keragaman 
masyarakat Indonesia siswa 
dapat menjelaskan keragaman di 
lingkungan sekitar sebagai 
identitas bangsa Indonesia 
dengan tepat. 
8. Melalui penugasan siswa dapat 
Menunjukkan  keragaman di 
lingkungan sekitar sebagai 
identitas bangsa Indonesia 
dengan baik. 
 
 
 
 
 
3.4 PPKn 
 
 
 
 
 
3.4 PPKn 
 
 
 
 
1.2 IPS 
 
 
 
 
 
2.2 IPS 
Keberagaman 
Masyarakat 
Indonesia 
 
 
 
Keberagaman 
Masyarakat 
Indonesia 
 
Keberagaman 
Masyarakat 
Indonesia 
 
 
 
 
Keberagaman 
Masyarakat 
Indonesia 
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Lampiran 12: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan   : SD N 2 Sidomulyo 
Kelas / Semester   :  4/II 
Tema                        :  Indahnya Keragaman di Negeriku 
Sub Tema                   :  Indahnya Persatuan dan Kesatuan diNegeriku  
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,teman, guru dan 
tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati(mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkanrasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dankegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dandi sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakanyang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yangmencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1. Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.7 Menggali pengetahuan baru 3.7.1 Menemukan isi bacaan yang 
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yang terdapat pada teks terdapat pada teks 
4.7  Menyampaikan pengetahuan 
baru dari teks nonfiksi ke dalam 
tulisan dengan bahasa sendiri 
4.7.1 Menunjukkan isi  bacaan 
dari teks ke dalam tulisan dengan 
bahasa sendiri 
2. PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.4 Mensyukuri berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di Indonesia 
yang terikat persatuan dan 
kesatuan sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa. 
 
1.4.1 Melalui penjelasan dari guru 
siswa dapat mensyukuri banyaknya 
keragaman yang ada di lingkungan 
sekitar dengan baik 
2.4 Menampilkan sikap kerjasama 
dalam berbagaibentuk keragaman 
sukubangsa, sosial, dan budayadi 
Indonesia yang terikat 
2.4.2 Menampilkan sikap 
kerjasama di dalam kelas dalam 
berbagaii bentuk keragaman 
 3.4 Mengidentifikasi 
berbagaibentuk keragaman 
sukubangsa, sosial, dan budayadi 
Indonesia yang terikat 
3.4.1 Mengidentifikasi bentuk-
bentuk keragaman di lingkungan 
sekitar 
3.4.2 Mengemukakan pentingnya 
memahami perbedaan karakteristik 
antar individu 
3.4.3 Menemukan manfaat 
keberagaman di lingkungan rumah, 
sekolah dan masyarakat 
3. IPS 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.2 Mengidentifikasi 
keragamansosial, ekonomi, 
budaya,etnis, dan agama di 
provinsisetempat sebagai 
identitasbangsa Indonesia 
sertahubungannya 
dengankarakteristik ruang. 
1.2.1 Menjelaskan keragaman di 
lingkungan sekitar sebagai 
identitas bangsa Indonesia 
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Lampiran 13:  Lembar Observasi Kinerja Guru Dalam Penerapan Model 
Pembelajaran  Point Counterpoint 
LEMBAR OBSERVASI KINERJA GURU DALAM PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN POINT COUNTERPOINT  
Nama Sekolah  : SD Negeri 2 Sidomulyo 
Berilah skor dengan mencontreng angka pada kolom skor sesuai kriteria sebagai 
berikut: 
1 = kurang  2 = cukup  3 = baik 4 = sangat baik 
No. Aspek yang Diamati Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kesiapan, ruang, alat dan media 
pembelajaran  
    
2. Memeriksa kesiapan siswa     
3. Melakukan kegiatan apersepsi, orientasi 
dan motivasi 
    
4. Menunjukkan penguasaan materi 
pembelajaran 
    
5. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai  
    
6. Melaksanakan pembelajaran sesuai tahapan  
model pembelajaran Point Counterpoint  
    
7. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 
melalui penerapan model pembelajaran 
Point Counterpoint 
    
8. Menunjukkan kemampuan mengelola kelas      
9. Menggunakan alokasi waktu oembelajaran 
secara efisien 
    
10. Keterampilan dalam menggunakan media     
11. Menunjukkan sikap terbuka terhadap 
respon dan pertanyaan siswa dalam 
pembelajaran 
    
12. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan 
lancar 
    
13. Melakukan penilaian akhir terhadap siswa     
14. Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 
    
15. Membrikan tindak lanjut yang berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran 
    
Total skor   
Nilai   
Keterangan   
Rekapitulasi Hasil Observasi Kinerja Guru  
Keterangan  
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Lampiran 14:  Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Penerapan Model 
Pembelajaran Point Counterpoint   
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN POINT COUNTERPOINT  
Nama Sekolah  : SD Negeri 2 Sidomulyo 
Berilah skor dengan mencontreng angka pada kolom skor sesuai kriteria sebagai 
berikut: 
1 = kurang  2 = cukup  3 = baik 4 = sangat baik 
No
. 
Aspek yang Diamati Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1. Siswa memperhatikan guru saat 
menjelaskan tujuan pembelajaran, 
kegiatan yang akan dilakukan, dan 
materi keberagaman masyarakat 
Indonesia  
    
2. Keterlibatan siswa dalam  penggunaan 
media 
    
3. Siswa mengerjakan tugas sesuai dengan 
arahan guru 
    
4. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru     
5. Siswa berani mengajukan pertanyaan 
kepada guru maupun temannya 
    
6. Siswa berani mengemukakan pendapat 
dan menyampaikan saran 
    
7. Siswa menunjukkan sikap antusias dan 
menciptakan suasanna yang kondusif 
    
8. Kemampuan  siswa mengumpulkan data 
melalui diskusi yang dilakukan  
    
9. Siswa aktif mengikuti refleksi dan 
membuat rangkuman bersama dengan 
guru 
    
10. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
dengan kemampuan sendiri sesuai 
dengan alokasi waktu yangdiberikan 
    
Jumlah   
Nilai   
Keterangan   
Rekapitulasi Hasil Observasi Kinerja Guru  
Keterangan  
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Lampiran 15:  Daftar Nilai Kemampuan Mengidentifikasi Keberagaman 
Masyarakat Indonesia Siklus I 
NO NAMA Nilai 
Keterangan 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
1 RES 88  
2 AN 75  
3 ASD 75    
4 AMP 38   
5 IAF 78  
6 MTH 65   
7 NH 75  
8 TPP 80  
9 WAT 60   
10 CKS 63   
11 AP 58   
12 AFP 58   
13 AAS 43   
14 AAF 75  
15 ARO 75  
16 ARSA 68   
17 AEP 80  
18 AMK 85  
19 DTA 68   
20 DP 88  
21 DH 75  
22 EJK 58   
23 EAAR 65   
24 EAA 88  
25 FAH 60   
26 GDP 75  
27 IK 63   
28 KAM 90  
29 LEA 45   
30 MS 60   
31 NM 78    
32 OF 83  
33 PBM 63   
34 RAN 78  
35 RRF 58   
36 VBW 53   
37 APF 80  
38 FGP 75    
Jumlah 20 18 
Persentase Klasikal 53% 47% 
Rata-Rata 69 
KKM 75 
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Lampiran 16: Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus I 
No. Aspek yang Diamati Skor Penilaian 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1. Kesiapan, ruang, alat dan media 
pembelajaran  
4 4 
2. Memeriksa kesiapan siswa 3 4 
3. Melakukan kegiatan apersepsi, orientasi 
dan motivasi 
3 3 
4. Menunjukkan penguasaan materi 
pembelajaran 
3 3 
5. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai  
3 3 
6. Melaksanakan pembelajaran sesuai tahapan  
model pembelajaran Point Counterpoint  
4 4 
7. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 
melalui penerapan model pembelajaran 
Point Counterpoint 
3 3 
8. Menunjukkan kemampuan mengelola kelas  4 4 
9. Menggunakan alokasi waktu oembelajaran 
secara efisien 
3 3 
10. Keterampilan dalam menggunakan media 3 3 
11. Menunjukkan sikap terbuka terhadap 
respon dan pertanyaan siswa dalam 
pembelajaran 
4 4 
12. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan 
lancar 
4 4 
13. Melakukan penilaian akhir terhadap siswa 3 3 
14. Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 
3 3 
15. Membrikan tindak lanjut yang berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran 
3 3 
Total skor 50 51 
Nilai 3,33 3,4 
Keterangan Baik Baik 
Rekapitulasi Hasil Observasi Kinerja Guru 3,365 
Keterangan Baik 
 
           Guru Kelas IV 
 
 
       Uman Budi Arja, S.Pd 
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Lampiran 17: Hasil Observasi Siswa Siklus I 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
No
. 
Aspek yang Diamati Skor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1. Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan tujuan 
pembelajaran, kegiatan yang akan dilakukan, dan 
materi keberagaman masyarakat Indonesia  
3 3 
2. Keterlibatan siswa dalam  penggunaan media 3 3 
3. Siswa mengerjakan tugas sesuai dengan arahan guru 3 4 
4. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru 4 4 
5. Siswa berani mengajukan pertanyaan kepada guru 
maupun temannya 
3 4 
6. Siswa berani mengemukakan pendapat dan 
menyampaikan saran 
4 4 
7. Siswa menunjukkan sikap antusias dan menciptakan 
suasana yang kondusif 
3 3 
8. Kemampuan  siswa mengumpulkan data melalui 
diskusi yang dilakukan  
3 3 
9. Siswa aktif mengikuti refleksi dan membuat 
rangkuman bersama dengan guru 
3 3 
10. Siswa mengerjakan soal evaluasi dengan kemampuan 
sendiri sesuai dengan alokasi waktu yang diberikan 
3 3 
Jumlah 32 34 
Skor 3,2 3,4 
Keterangan Baik Baik 
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 3,3 
Keterangan Baik 
 
Guru Kelas IV 
 
 
      Uman Budi Arja, S.Pd 
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Lampiran 18: Daftar Nilai Kemampuan Mengidentifikasi Keberagaman 
Masyarakat Indonesia Siklus II 
NO NAMA Nilai Keterangan 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
1 RES 90  
2 AN 88  
3 ASD 80   
4 AMP 53  
5 IAF 85  
6 MTH 53  
7 NH 75  
8 TPP 78  
9 WAT 75  
10 CKS 75  
11 AP 58  
12 AFP 75  
13 AAS 45  
14 AAF 78  
15 ARO 85  
16 ARSA 80  
17 AEP 85  
18 AMK 88  
19 DTA 78  
20 DP 93  
21 DH 75  
22 EJK 63  
23 EAAR 68  
24 EAA 88  
25 FAH 78  
26 GDP 78  
27 IK 75  
28 KAM 88  
29 LEA 75  
30 MS 78  
31 NM 88   
32 OF 48  
33 PBM 78  
34 RAN 85  
35 RRF 75  
36 VBW 58  
37 APF 83  
38 FGP 78   
Jumlah 31 7 
Persentase Klasikal 81,57% 18,43% 
Rata-Rata 75,4 
KKM 75 
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Lampiran 19: Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus II 
No. Aspek yang Diamati Skor Penilaian 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1. Kesiapan, ruang, alat dan media 
pembelajaran  
4 4 
2. Memeriksa kesiapan siswa 4 4 
3. Melakukan kegiatan apersepsi, orientasi 
dan motivasi 
3 3 
4. Menunjukkan penguasaan materi 
pembelajaran 
3 3 
5. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai  
4 4 
6. Melaksanakan pembelajaran sesuai tahapan  
model pembelajaran Point Counterpoint  
4 4 
7. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 
melalui penerapan model pembelajaran 
Point Counterpoint 
3 3 
8. Menunjukkan kemampuan mengelola kelas  4 4 
9. Menggunakan alokasi waktu oembelajaran 
secara efisien 
4 4 
10. Keterampilan dalam menggunakan media 3 4 
11. Menunjukkan sikap terbuka terhadap 
respon dan pertanyaan siswa dalam 
pembelajaran 
4 4 
12. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan 
lancar 
4 4 
13. Melakukan penilaian akhir terhadap siswa 3 3 
14. Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 
3 4 
15. Membrikan tindak lanjut yang berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran 
3 3 
Total skor 53 55 
Nilai 3,5 3,6 
Keterangan Sangat Baik  Sangat Baik 
Rekapitulasi Hasil Observasi Kinerja Guru 3,55 
Keterangan Sangat Baik 
 
 Guru Kelas IV 
 
 
       Uman Budi Arja, S.Pd 
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Lampiran 20: Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
No
. 
Aspek yang Diamati Skor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1. Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan tujuan 
pembelajaran, kegiatan yang akan dilakukan, dan 
materi keberagaman masyarakat Indonesia  
3 3 
2. Keterlibatan siswa dalam  penggunaan media 3 3 
3. Siswa mengerjakan tugas sesuai dengan arahan guru 4 4 
4. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru 4 4 
5. Siswa berani mengajukan pertanyaan kepada guru 
maupun temannya 
3 4 
6. Siswa berani mengemukakan pendapat dan 
menyampaikan saran 
4 4 
7. Siswa menunjukkan sikap antusias dan menciptakan 
suasana yang kondusif 
3 3 
8. Kemampuan  siswa mengumpulkan data melalui 
diskusi yang dilakukan  
3 3 
9. Siswa aktif mengikuti refleksi dan membuat 
rangkuman bersama dengan guru 
3 3 
10. Siswa mengerjakan soal evaluasi dengan kemampuan 
sendiri sesuai dengan alokasi waktu yang diberikan 
4 4 
Jumlah 34 35 
Skor 3,4 3,5 
Keterangan Baik Baik 
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 3,45 
Keterangan Baik 
 
Guru Kelas IV 
 
 
      Uman Budi Arja, S.Pd 
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SILABUS 
 
SatuanPendidikan  : SD N 2 Sidomulyo 
Kelas/Semester  : 4/ II 
Tema    : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema   : Indahnya Persatuan dan Kesatuan 
   di Negeriku  
Pembelajaran 
Kompetensi 
Dasar yang 
akan dicapai 
Materi Pokok 
1. Melalui membeca teks kekayaan 
alam Indonesia siswa dapat isi 
bacaan yang terdapat pada teks 
dengan benar. 
2. Melalui penugasan siswa dapat 
menunjukkan isi  bacaan dari 
teks ke dalam tulisan dengan 
bahasa sendiri dengan baik. 
3. Melalui kerja kelompok siswa 
dapat menampilkan sikap 
kerjasama di dalam kelas dalam 
berbagaii bentuk keragaman 
dengan baik. 
4. Melalui penayangan video 
keberagaman masyarakat 
Indonesia siswa dapat 
mengidentifikasi bentuk-bentuk 
keragaman di lingkungan sekitar 
3.7 Bahasa 
Indonesia 
 
 
 
4.7 Bahasa 
Indonesia 
 
 
 
 
2.4 PPKn 
 
 
 
 
3.4 PPKn 
 
 
 
 
Isi bacaan 
 
 
 
Isi bacaan 
 
 
 
Keberagaman 
Masyarakat 
Indonesia 
 
 
 
Keberagaman 
Masyarakat 
Indonesia 
 
 
 
Keberagaman 
Masyarakat 
97 
 
 
 
dengan benar. 
5. Melalui penjelasan dari guru 
siswa dapat mengemukakan 
pentingnya memahami 
perbedaan karakteristik antar 
individu dengan benar. 
6. Melalui penjelasan dari guru 
siswa dapat menentukan manfaat 
keberagaman di lingkungan 
rumah, sekolah dan masyarakat 
dengan benar. 
7. Melalui bacaan keragaman 
masyarakat Indonesia siswa 
dapat menjelaskan keragaman di 
lingkungan sekitar sebagai 
identitas bangsa Indonesia 
dengan tepat. 
8. Melalui penugasan siswa dapat 
Menunjukkan  keragaman di 
lingkungan sekitar sebagai 
identitas bangsa Indonesia 
dengan baik. 
 
 
 
3.4 PPKn 
 
 
 
 
 
3.4 PPKn 
 
 
 
 
3.2 IPS 
 
 
 
 
 
4.2 IPS 
Indonesia 
 
 
 
Keberagaman 
Masyarakat 
Indonesia 
 
Keberagaman 
Masyarakat 
Indonesia 
 
 
 
 
Keberagaman 
Masyarakat 
Indonesia 
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Lampiran 21: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan   : SD N 2 Sidomulyo 
Kelas / Semester   :  4/II 
Tema                        :  Indahnya Keragaman di Negeriku 
Sub Tema                   :  Indahnya Persatuan dan Kesatuan diNegeriku  
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,teman, guru dan 
tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati(mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkanrasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dankegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dandi sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakanyang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yangmencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR 
1. Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.7 Menggali pengetahuan baru 3.7.1 Menemukan isi bacaan yang 
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yang terdapat pada teks terdapat pada teks 
4.7  Menyampaikan pengetahuan 
baru dari teks nonfiksi ke dalam 
tulisan dengan bahasa sendiri 
4.7.1 Menunjukkan isi  bacaan 
dari teks ke dalam tulisan dengan 
bahasa sendiri 
2. PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator 
2.4 Mensyukuri berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di Indonesia 
yang terikat persatuan dan 
kesatuan sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa. 
 
1.4.2 Menampilkan rasa syukur 
dalam berbagai bentuk keragaman 
di lingkungan sekitar 
2.4 Menampilkan sikap kerjasama 
dalam berbagaibentuk keragaman 
sukubangsa, sosial, dan budayadi 
Indonesia yang terikat 
2.4.2 Menampilkan sikap 
kerjasama di dalam kelas dalam 
berbagaii bentuk keragaman 
 3.4 Mengidentifikasi 
berbagaibentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budayadi 
Indonesia yang terikat 
3.4.4 Mengidentifikasi keragaman 
agama dan suku di lingkungan 
sekitar 
3.4.5 Menemukan manfaat 
keberagaman sosial dan budaya  
3.4.3 Memilih pendapat seseorang  
terhadap keberagaman  
3. IPS 
Kompetensi Dasar Indikator 
2.2 Mengidentifikasi 
keragamansosial, ekonomi, 
budaya,etnis, dan agama di 
provinsisetempat sebagai 
identitasbangsa Indonesia 
sertahubungannya 
dengankarakteristik ruang. 
3.2.1 Menjelaskan keragaman di 
lingkungan sekitar sebagai 
identitas bangsa Indonesia 
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Lampiran 22: Nilai Kemampuan Mengidentifikasi Keberagman 
Masyarakat Indonesia Siklus 1 
Nilai Kemampuan Mengidentifikasi Keberagman Masyarakat 
Indonesia Siklus 1 
NO NAMA 
Nilai Keterangan 
Pertemuan 
1 
Pertemuan 
2 
Siklus 1 Tuntas Tidak 
Tuntas 
1 RES 88    95 80 87,5 
2 AN 75    70 80 75 
3 ASD 75    75 75 75 
4 AMP 38    40 35 37,5 
5 IAF 78    80 75 77,5 
6 MTH 65    65 65 65 
7 NH 75    85 65 75 
8 TPP 80    75 85 80 
9 WAT 60    40 80 60 
10 CKS 63    50 75 62,5 
11 AP 58    50 65 57,5 
12 AFP 58    50 65 57,5 
13 AAS 43    40 45 42,5 
14 AAF 75    80 70 75 
15 ARO 75    75 75 75 
16 ARSA 68    80 55 67,5 
17 AEP 80    80 80 80 
18 AMK 85    90 80 85 
19 DTA 68    65 70 67,5 
20 DP 88    80 90 85 
21 DH 75    75 75 75 
22 EJK 58    50 65 57,5 
23 EAAR 65    75 55 65 
24 EAA 88    90 80 85 
25 FAH 60    60 60 60 
26 GDP 75    75 75 75 
27 IK 63    55 70 62,5 
28 KAM 90    85 95 90 
29 LEA 45    50 40 45 
30 MS 60    75 45 60 
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31 NM 78    80 75 77,5 
32 OF 83    75 90 82,5 
33 PBM 63    55 70 62,5 
34 RAN 78    70 85 77,5 
35 RRF 58    55 45 50 
36 VBW 53    60 45 52,5 
37 APF 80    85 75 80 
38 FGP 75    75 75 75 
Jumlah 20 18 2610 2630 2620 
KKM 75 
Rata-Rata 69,28 68,68421053 69,21052632 68,94737 
Tertinggi 90 95 95 90 
Terkecil 38 40 35 37,5 
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Lampiran 23: Nilai Kemampuan Mengidentifikasi Keberagman 
Masyarakat Indonesia Siklus 2 
Nilai Kemampuan Mengidentifikasi Keberagaman Masyarakat 
Indonesia Siklus 2 
NO NAMA 
Nilai Ketuntasan 
Pertemuan 
1 
Pertemuan 
2 
Siklus 2 Tuntas Tidak 
Tuntas 
1 RES 90   85 95 90 
2 AN 88   85 90 87,5 
3 ASD 80    85 75 80 
4 AMP 53    40 65 52,5 
5 IAF 85   90 80 85 
6 MTH 53    40 65 52,5 
7 NH 75   75 75 75 
8 TPP 78   80 75 77,5 
9 WAT 75   70 80 75 
10 CKS 75   65 85 75 
11 AP 58    50 65 57,5 
12 AFP 75   65 85 75 
13 AAS 45    50 40 45 
14 AAF 78   80 75 77,5 
15 ARO 85   90 80 85 
16 ARSA 80   75 85 80 
17 AEP 85   80 90 85 
18 AMK 88   95 85 90 
19 DTA 78   75 80 77,5 
20 DP 93   90 95 92,5 
21 DH 75   75 75 75 
22 EJK 63    55 70 62,5 
23 EAAR 68    60 75 67,5 
24 EAA 88   95 80 87,5 
25 FAH 78   75 80 77,5 
26 GDP 78   75 80 77,5 
27 IK 75   75 75 75 
28 KAM 88   95 80 87,5 
29 LEA 75   75 75 75 
30 MS 78   75 80 77,5 
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31 NM 88    90 85 87,5 
32 OF 48   48 48 48 
33 PBM 78   80 75 77,5 
34 RAN 85   85 85 85 
35 RRF 75   65 85 75 
36 VBW 58   55 60 57,5 
37 APF 83   80 85 82,5 
38 FGP 78    75 80 77,5 
Jumlah 31 7 2798 2938 2868 
KKM 75 
Rata-Rata 75,4 73,63157895 77,31578947 75,47368 
Tertinggi 93 95 95 92,5 
Terkecil 45 40 40 45 
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Lampiran 24: Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus I 
Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus I 
No. Aspek yang Diamati 
Pertemuan Rata-
Rata 
Kategori 
1 2 
1. Kesiapan, ruang, alat dan media 
pembelajaran  
4 4 4 Sangat 
Baik 
2. Memeriksa kesiapan siswa 3 4 3,5 Baik 
3. Melakukan kegiatan apersepsi, orientasi 
dan motivasi 
3 3 3 Baik 
4. Menunjukkan penguasaan materi 
pembelajaran 
3 3 3 Baik 
5. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai  
3 3 3 Baik 
6. Melaksanakan pembelajaran sesuai tahapan  
model pembelajaran Point Counterpoint  
4 4 4 Sangat 
Baik 
7. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 
melalui penerapan model pembelajaran 
Point Counterpoint 
3 3 3 Baik 
8. Menunjukkan kemampuan mengelola kelas  4 4 4 Sangat 
Baik 
9. Menggunakan alokasi waktu pembelajaran 
secara efisien 
3 3 3 Baik 
10. Keterampilan dalam menggunakan media 3 3 3 Baik 
11. Menunjukkan sikap terbuka terhadap 
respon dan pertanyaan siswa dalam 
pembelajaran 
4 4 4 Sangat 
Baik 
12. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan 
lancar 
4 4 4 Sangat  
Baik 
13. Melakukan penilaian akhir terhadap siswa 3 3 3 Baik 
14. Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 
3 3 3 Baik 
15. Memberikan tindak lanjut yang berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran 
3 3 3 Baik 
Nilai 3,3 3,4 3,36 Baik 
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Lampiran 25: Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus II 
Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus II 
No. Aspek yang Diamati 
Pertemuan Rata-
Rata 
Kategori 
1 2 
1. Kesiapan, ruang, alat dan media 
pembelajaran  
4 4 4 Sangat 
Baik 
2. Memeriksa kesiapan siswa 4 4 4 Baik 
3. Melakukan kegiatan apersepsi, orientasi 
dan motivasi 
3 3 3 Baik 
4. Menunjukkan penguasaan materi 
pembelajaran 
3 3 3 Baik 
5. Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi yang akan dicapai  
4 4 4 Baik 
6. Melaksanakan pembelajaran sesuai 
tahapan  model pembelajaran Point 
Counterpoint  
4 4 4 Sangat 
Baik 
7. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 
melalui penerapan model pembelajaran 
Point Counterpoint 
3 3 3 Baik 
8. Menunjukkan kemampuan mengelola 
kelas  
4 4 4 Sangat 
Baik 
9. Menggunakan alokasi waktu 
pembelajaran secara efisien 
4 4 3 Baik 
10. Keterampilan dalam menggunakan 
media 
3 4 3,5 Baik 
11. Menunjukkan sikap terbuka terhadap 
respon dan pertanyaan siswa dalam 
pembelajaran 
4 4 4 Sangat 
Baik 
12. Menggunakan bahasa lisan secara jelas 
dan lancar 
4 4 4 Sangat  
Baik 
13. Melakukan penilaian akhir terhadap 
siswa 
3 3 3 Baik 
14. Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 
3 4 3,5 Baik 
15. Memberikan tindak lanjut yang 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran 
3 3 3 Baik 
Nilai 3,5 3,6 3,55 Sangat 
Baik 
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Lampiran 26: Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus I dan II 
Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus I dan II 
No. Aspek yang Diamati 
Siklus 
1 2 
1. Kesiapan, ruang, alat dan media pembelajaran  4 4 
2. Memeriksa kesiapan siswa 3,5 4 
3. Melakukan kegiatan apersepsi, orientasi dan motivasi 3 3 
4. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 3 3 
5. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
yang akan dicapai  
3 4 
6. Melaksanakan pembelajaran sesuai tahapan  model 
pembelajaran Point Counterpoint  
4 4 
7. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa melalui penerapan 
model pembelajaran Point Counterpoint 
3 3 
8. Menunjukkan kemampuan mengelola kelas  4 4 
9. Menggunakan alokasi waktu pembelajaran secara efisien 3 3 
10. Keterampilan dalam menggunakan media 3 3,5 
11. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon dan 
pertanyaan siswa dalam pembelajaran 
4 4 
12. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar 4 4 
13. Melakukan penilaian akhir terhadap siswa 3 3 
14. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan siswa 
3 3,5 
15. Memberikan tindak lanjut yang berkaitan dengan 
kegiatan pembelajaran 
3 3 
Nilai 3,36 3,55 
Kategori Baik Sangat 
Baik 
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Lampiran 27: Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
No
. 
Aspek yang Diamati Pertemuan Rata-
Rata 
Kategori 
1 2 
1. Siswa memperhatikan guru saat 
menjelaskan tujuan pembelajaran, 
kegiatan yang akan dilakukan, dan 
materi keberagaman masyarakat 
Indonesia  
3 3 3 Baik 
2. Keterlibatan siswa dalam  penggunaan 
media 
3 3 3 Baik 
3. Siswa mengerjakan tugas sesuai dengan 
arahan guru 
3 4 3,5 Baik 
4. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru 4 4 4 Sangat 
Baik 
5. Siswa berani mengajukan pertanyaan 
kepada guru maupun temannya 
3 4 3,5 Baik 
6. Siswa berani mengemukakan pendapat 
dan menyampaikan saran 
4 4 4 Sangat 
Baik 
7. Siswa menunjukkan sikap antusias dan 
menciptakan suasana yang kondusif 
3 3 3 Baik 
8. Kemampuan  siswa mengumpulkan data 
melalui diskusi yang dilakukan  
3 3 3      Baik 
9. Siswa aktif mengikuti refleksi dan 
membuat rangkuman bersama dengan 
guru 
3 3 3 Baik 
10. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
dengan kemampuan sendiri sesuai 
dengan alokasi waktu yang diberikan 
3 3 3 Baik 
Nilai 3,2 3,4 3,3 Baik 
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Lampiran 28: Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
No
. 
Aspek yang Diamati Pertemuan Rata-
Rata 
Kategori 
1 2 
1. Siswa memperhatikan guru saat 
menjelaskan tujuan pembelajaran, 
kegiatan yang akan dilakukan, dan 
materi keberagaman masyarakat 
Indonesia  
3 3 3 Baik 
2. Keterlibatan siswa dalam  penggunaan 
media 
3 3 3 Baik 
3. Siswa mengerjakan tugas sesuai dengan 
arahan guru 
4 4 4 Sangat 
Baik 
4. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru 4 4 4 Sangat 
Baik 
5. Siswa berani mengajukan pertanyaan 
kepada guru maupun temannya 
3 4 3,5 Baik 
6. Siswa berani mengemukakan pendapat 
dan menyampaikan saran 
4 4 4 Sangat 
Baik 
7. Siswa menunjukkan sikap antusias dan 
menciptakan suasana yang kondusif 
3 3 3 Baik 
8. Kemampuan  siswa mengumpulkan data 
melalui diskusi yang dilakukan  
3 3 3      Baik 
9. Siswa aktif mengikuti refleksi dan 
membuat rangkuman bersama dengan 
guru 
3 3 3 Baik 
10. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
dengan kemampuan sendiri sesuai 
dengan alokasi waktu yang diberikan 
4 4 3 Baik 
Nilai 3,4 3,5 3,45 Baik 
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Lampiran 29: Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan II 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan II 
No
. 
Aspek yang Diamati Siklus 
1 2 
1. Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan tujuan 
pembelajaran, kegiatan yang akan dilakukan, dan 
materi keberagaman masyarakat Indonesia  
3 3 
2. Keterlibatan siswa dalam  penggunaan media 3 3 
3. Siswa mengerjakan tugas sesuai dengan arahan guru 3,5 4 
4. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru 4 4 
5. Siswa berani mengajukan pertanyaan kepada guru 
maupun temannya 
3,5 3,5 
6. Siswa berani mengemukakan pendapat dan 
menyampaikan saran 
4 4 
7. Siswa menunjukkan sikap antusias dan menciptakan 
suasana yang kondusif 
3 3 
8. Kemampuan  siswa mengumpulkan data melalui 
diskusi yang dilakukan  
3 3 
9. Siswa aktif mengikuti refleksi dan membuat 
rangkuman bersama dengan guru 
3 3 
10. Siswa mengerjakan soal evaluasi dengan kemampuan 
sendiri sesuai dengan alokasi waktu yang diberikan 
3 3 
Nilai 3,3 3,45 
Kategori Baik Baik 
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Lampiran 30: Foto Pelaksanaan Penelitian 
Foto Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 31: Surat Keterangan Validasi Instrumen  
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Lampiran 32: Surat Izin Penelitian kepada SD N 2 Sidomulyo 
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Lampiran 33: Surat Keputusan Dekan FKIP UNS  
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Lampiran 34: Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 35: Surat Izin Penelitian Kepada Rektor UNS 
 
